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di kelas XI MAN Siabu. 
 
Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimanakah sikap siswa belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu.?. Bagaimanakah minat  siswa belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu.?. Bagaimanakah prestasi siswa belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu.?. Apakah ada hubungan yang signifikan sikap 
dan minat siswa dengan prestasi belajar matematika di kelas XI MAN Siabu.?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
sikap dengan prestasi siswa belajar matematika di kelas XI MAN Siabu. Untuk 
mengetahui hubungan yang signifikan minat siswa dengan  prestasi belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
sikap dan minat siswa dengan prestasi belajar matematika di kelas XI MAN Siabu. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan diambil dengan menggunakan instrumen pengumpulan data  angket. tediri 
dari 6 kelas, jumlah keseluruhan 208 orang dan sampel yang diambil penelitian ini 
adalah 25% dari keseluruhan jumlah populasi, sampelnya adalah 52 orang. 
Pengolahan data dilaksanakan dengan secara kuantitatif. Selanjutnya untuk mencari 
hubungan antara variabel yang diteliti digunakan analisa statistik dengan 
menggunakan rumus korelasi ganda product moment, korelasi dan regresi ganda 
Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil bahwa korelasi pada sikap 
siswa dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,622, dan Fhitung 5,6155, korelasi 
pada minat siswa dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,629 dan korelasi 
ganda 886,021 xRyx  korelasi sikap dengan minat siswa 1,098. Hal ini terlihat 
bahwa rhitung > rtabel  dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan  yang 
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A. Latar Belakang Masalah  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang mengandung serangkaian 
aktifitas guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 
secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam peroses pembelajaran 
terjadi transfer ilmu pengetahuan, sikap dan nilai-nilai, serta keterampilan  
kepada siswanya. Karena itu pembelajaran merupakan interaksi antara dua unsur 
manusiawi. 
Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran dan merupakan orang yang lagi dibina, diarahkan dalam perubahan 
tingkah laku. Karena itu siswa harus bisa menempatkan dirinya sebagai orang  
yang lagi dibina oleh gurunya agar memiliki ilmu pengetahuan, sikap dan nilai-
nilai, serta keterampilan yang diinginkan. 
Siswa sebagai orang yang diharapkan untuk pewaris dan penerus  ilmu 
pengetahuan, juga merupakan salah satu pembentuk supaya terciptanya proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan. Tanpa siswa proses pembelajaran tidak 
akan berlangsung. Oleh karena itu siswa merupakan faktor penting dalam  proses 





akan tetapi aktif di dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan 
siswa bersikap seperti ini tujuan pembelajaran akan tercapai.1  
Salah satu hal penting yang harus  dimiliki siswa untuk mencapai prestasi 
belajar yang maksimal adalah memiliki minat belajar besar. Sebab minat 
pengaruhnya besar terhadap belajaran, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.”2 Sebagaimana Allah    
menunjukkan sikap  manusia yang  tidak memiliki minat mendengarkan ayat-
ayat Al-Qur’an: apabila dibacakan di hadapan mereka; 
 
Dan apabila dibacakan kepadanyat ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan 
adasumbat di telinganya. .3 
 
Namun  M. Said menjelaskan dalam terjemahan Al-Quran Al-Karim, 
…Ia berpaling dengan sikap yang sombong, seolah-olah tidak mendengar apa-
apa, seperti ada sumbatan dikupingnya 
Diingatkan melalui ayat di atas apabila tidak ada daya tarik bagi siswa 
belajar, tidak  menutup kemungkinan siswa itu akan membuat berbagai cara 
                                               
1 Abuddin Nata, Pola Hubungan Guru Murid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 
51. 
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 
hlm, 57.  





untuk menolak pelajaran tersebut. Hal ini tentu akan mengakibatkan prestasi 
yang diperolehnya juga rendah. Sebaliknya bila  bahan pelajaran disukai dan 
diminat siswa, siswa lebih mudah untuk mempelajari dan mengingat pelajaran 
tersebut. 
Seorang siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi. Ia  akan berusaha 
belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi yang maksimal. Jika 
siswa telah belajar dengan sungguh-sungguh, tentu prestasi yang diperolehnya 
juga akan semakin baik. Dengan kata lain siswa yang mempunyai minat belajar 
umumnya juga mempunyai prestasi yang lebih baik. 
Usaha untuk membangkitkan minat belajar siswa erat hubungannya 
dengan kebutuhan siswa, dan mengetahi tentang kemauan siswa untuk 
memperoleh prestasi belajar dalam menggapai cita-cita (aspirasi). Untuk itu 
berbagai upaya perlu dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa, 
khususnya untuk membina siswa jadi berprestasi. 
Salah satu diantaranya dengan menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi. Menggunakan media  yang menarik dalam kegiatan pembelajaran, 
mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan kehidupan siswa dan sebagainya. 
Kemudian, siswa sebagai insan yang akan dikembangkan potensinya. 
Potensi yang dimiliki oleh siswa akan berkembang sesuai dengan 
pendidikan yang diberikan oleh guru di lembaga pendidikan. Sesuai dengan 
pemaparan ini bahwa pendidikan  adalah proses pengubahan sikap dan tingkah 





melalui upaya pengajaran dan latihan. Lembaga Pendidikan merupakan instansi 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi.4 Berdasarkan hal ini, pengajaran yang diberikan oleh guru, 
siswa dapat mengembangkan diri dan kepribadiannya secara optimal. 
Berkaitan dengan paparan di atas, sikap siswa dalam proses pembelajaran 
harus bersikap sebagaimana layaknya seorang siswa. Sikap itu sendiri adalah 
tingkah laku atau perbuatan berdasarkan pendirian. Sikap siswa ini menyangkut 
tingkah laku siswa di dalam proses pembelajaran matematika. Sebagaimana 
sikap siswa dalam berbuat, seperti bersikap tawadhu’( mensucikan diri dari sifat 
tercela), berakhlak kepada guru, mau belajar keras, tidak mudah  putus asa, 
berkemauan tinggi untuk belajar. Maka sikap seperti ini sangat bagus ditanamkan 
pada diri siswa. Sikap ini akan menjadi ciri dan sifat yang menyatu dan 
teraktualisasi dalam perkataan dan perbuatannya. Oleh karena itulah pentingnya 
guru menyadari dan memahami sikap siswa di dalam proses pembelajaran, 
khususnya dalam meningkatkan prestasi siswa pada pelajaran matematika. 
Guru yang penulis temui pada MAN Siabu, Helen Artati, salah satu guru 
matematika, mengatakan bahwa siswa masih ada yang malas mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR), sering  terlambat masuk kelas, dan ribut di dalam kelas 
ketika peroses pembelajaran berlangsung. 
                                               





Sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran seperti kurang 
meminati pelajaran matematika, itu dapat dilihat dari tindakan para siswa disaat 
berlangsungnya proses pembelajaran matematika. Seperti: Sebagian siswa 
terlihat dengan matanya yang serius melihat guru menjelaskan pelajaran akan 
tetapi kenyataannya siswa tersebut tidak bisa menangkap pelajaran yang 
dijelaskan guru tersebut. 
Siswa ada juga memiliki minat yang minim dalam menerima pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Ditinjau dari sikap yang di cerminkan siswa, suka 
mengganggu teman yang disampingnya agar konsentrasi temannya terganggu 
saat berlangsungnya peroses pembelajaran. 
Kondisi ini mendorong penulis untuk meneliti sikap dan minat siswa 
dengan prestasi belajar matematika. Untuk itu penulis melaksanakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Sikap dan Minat Siswa dengan Prestasi Belajar 
Matematika di kelas XI MAN Siabu.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah 
yang di bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 
1. Apakah ada hubungan sikap siswa dengan prestasi belajar matematika di kelas 
XI MAN Siabu? 
2. Apakah ada hubungan minat siswa dengan prestasi belajar matematika di 





3. Apakah  ada hubungan yang signifikan sikap dan minat dengan prestasi  
belajar matematika di kelas XI MAN Siabu? 
C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hubungan sikap belajar prestasi belajar matematika di 
kelas XI MAN Siabu. 
b. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan prestasi belajar di kelas 
XI MAN Siabu. 
c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara sikap dan minat belajar 
dengan prestasi belajar matematika di kelas XI MAN Siabu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian dan pembahasan skeripsi 
ini adalah sebagai berikut. 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang hubungan sikap dan 
minat dengan prestasi belajar Matematika siswa di MAN Siabu. 
b. Sumbangan pemikiran tentang hubungan sikap dan minat dengan prestasi 
belajar Matematika, khususnya kepada Kepala Sekolah dan guru-guru  
Matematika di MAN Siabu.  
c. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan 






D. Defenisi Operasinal Variabel 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini dibuat, penulis 
membuatkan defenisi operasional variabel: 
1. Sikap siswa disaat melaksanakan peroses pembelajaran sepertinya kurang 
meminati dalam pembelajaran matematika, itu dapat dilihat dari tindakan para 
siswa disasat  berlangsungnya proses pembelajaran matematika, seperti:  
sebagian siswa terlihat dengan matanya yang terlihat serius  melihat guru 
menjelaskan pelajaran matematika akan tetapi kenyataannya siswa tersebut 
tidak bisa menangkap pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Dan sebagian 
siswa ada yang suka mengganggu teman di sampingnya  agar konsentrasi 
temannya terganggu di saat berlangsungnya peroses pembelajaran 
matematika. Akan tetapi tidak semua siswa mempunyai sikap seperti di atas  
`Sikap adalah menurut kamus Bahasa Indonesia;  tubuh, tokoh atau 
bentuk tubuh, misalnya, tegap, cara berdiri ( tegak, teratur atau dipersiapkan 
untuk bertindak) pasangan, bertingkah laku dengan gaya yang dibuat-buat ( 
supaya tampak gagah) perbuatan berdasarkan pendirian.5 
2. Minat siswa dalam menerima pelajaran yang di sampaikan oleh guru 
sepertinya kurang. Ditinjau dari sikap yang di cerminkan siswa pada proses 
pelaksanaan pembelajaran, selalu menampilkan berbagai tingkah laku yang  
menunjukkan kurangnya minat dalam mengikuti peroses pembelajaran. 
                                               






Minat adalah ”kesadaran seseorang bahwa suatu soal atau situasi 
mengandung sangkut paut dengan dirinya”.6 
3. Belajar yang dilakukan sebagai rutinitas siswa dalam sehari–harinya yang 
bayak menyita waktu dengan sosial lainnya. Menurut Helen Hartati, S pd, 
sebagai guru matematika bahwa cara belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Siabu belum sepenuhnya berhasil, di tinjau dari hasil yang di peroleh siswa 
pada saat  ujian harian. Meskipun tidak semua siswa memperoleh hasil yang 
kurang memuaskan. 
Belajar adalah “proses terjadinya perubahan prilaku melalui 
pengalaman edukatif”.7  Belajar yang dimaksudkan dalam pembahasan ini 
adalah proses perubahan prilaku melalui pengalaman edukatif yang 
dilaksanakan secara formal. 
4. Prestasi adalah standar test untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi 
seseorang didalam satu atau lebih dari garis – garis pekerjaan atau belajar. 
Dalam kamus populer prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai. Prestasi 
yang di dapat siswa di MAN Siabu baik juga, namun perlu ditingkatkan untuk 
lebih baik. 
Belajar adalah hasil hasil usaha bekerja atau belajar yang Prestasi 
menunjukkan ukuran kecakapan yang  dicapai dalam bentik nilai. Menurut 
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Drs H. Abu Ahmadi menjelaskan penyertian prestasi belajar sebagai berikut; 
secara teori sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan, maka ada 
kenderungan besar untuk mengulanginya. Dimana dapat dilihat untuk melihat 
baik secaara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan). 
Prestasi tidak luput dari epaluasi hasil belajar, dan evaluasi yang meliputi; 
prestasi kognitif, prestasi afektif, dan prestasi psikomotorik.8  
5. Matematika merupakan suatu nama mata pelajaran yang di ajarkan kepada 
siswa di setiap sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai universitas. 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan,hubungan antara, 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaiaan masalah 
mengenai bilangan9. Berdasarkan beberapa batasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang   dimaksud dengan “Hubungan Sikap dan Minat Siswa dengan 
Prestasi Belajar Matematika Tingkat Madrasah Aliyah di Siabu” adalah suatu 
cara pandang yang digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan 
dalam penelitian tentang kecenderungan siswa pada  tingkat Madrasa Aliyah  
untuk   belajar Matematika di MAN Siabu. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bab (fasal) dengan rincian sebagai berikut; 
                                               
              8 Muhibbin syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004) hal. 222  
9Bambang  Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya : Terbit 





Bab I Merupakan Pendahuluan yang menguraikan tentang, Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Depenisi Operasional Variabel dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II Mengemukakan Landasan Teoritis yang meliputi pengertian Minat 
belajar, perencanaan pembelajaran, Kerangka Pikir,  dan Hipotesis. 
Bab  III  Metodologi Penelitian yang terdiri dari Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrument Pengumpulan Data, 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen dan Analisis Data.  
Bab IV Membicarakan Hasil Penelitian dan Analis Data yang terdiri dari 
Deskripsi Data, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian Dan 
Keterbatasan Penelitian. 


















A. Sikap Belajar Siswa 
Masalah sikap adalah merupakan masalah yang terdapat pada lapangan 
ilmu jiwa atau psikologi, baik dalam psikologi sosial, psikologi pendidikan, 
psikologi perkembangan, psikologi kepribadian dan psikologi lainnya.Manusia 
dalam menghadapi sesuatu masalah itu antara yang satu dengan yang lainnya 
mempunyai sikap yang berbeda. Walaupun masalah yang dihadapi sama, namun 
ketika manusia menghadapinya dengan sikap yang tidak sama. Ada yang 
bersikap masalah itu baik dan ada yang menganggap masalah itu buruk. 
 
1. Pengertian sikap 
Sikap menurut kamus Bahasa Indonesia adalahtubuh, tokoh atau 
bentuk tubuh, misalnya, tegap, cara berdiri (tegak, teratur atau dipersiapkan 
untuk bertindak), bertingkah laku dengan gaya yang dibuat-buat (supaya 
tampak gagah) perbuatan berdasarkan pendirian sikap yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sikap siswa di dalam proses pembelajaran matematika. 
Sikap juga mengandung beberapa komponen. Komponen tersebut 
adalah kognitif, afektif, dan komponen tingkah laku. Dan sikap selalu 
berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai dengan 





objek yang bernilai dalam pandangannya, dan dia akan bersikap negatif 
terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga merugika. Sekalipun 
demikian, orang haya dapat mempunyai sikap terhadap hal-hal yang di 
ketahuinya.  
Menurut Jalaluddin sebanyak 11 pengertian mengenai sikap, yaitu : 
a. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi yang terus menerus dengan lingkungan. 
b. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan 
peristiwa maupun ide. 
c. Sikap  diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain baik di rumah, 
sekolah, tempat lainnya , melalui nasehat, teladan atau percakapan. 
d. Sikap sebagai wujud dari persiapan untuk bertindak dengan cara- cara 
tertentu terhadap objek. 
e. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan efektif, seperti yang 
tampak dalam menentukan pilihan apakah positif, negatif ataupun ragu. 
f. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objek tertentu yakni kuat atau 
lemah. 
g. Sikap bergantung kepada situasi dan waktu sehingga dalam situasi dan saat 
tertentu mungkin sesuai, sedangkan disaat dan situasi yang berbeda belum 
tentu cocok. 
h. Sikap dapat bersikap relatif consistens dalam sejarah hidup individu. 
i. Sikap merupakan bagian dari konteks profesi ataupun kognisi individu. 
j. Sikap merupakan penilaian terhdap sesuatu yang mungkin mempunyai 
konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan. 
k. Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi 
indikator yang sempurna atau bahkan tidak memadai.1 
 
Rumusan ini  menunjukkan bahwa sikap merupakan predisposisi untuk 
bertindak senang atau tidak senang terhadap  objek tertentu yang mencakup 
komponen kognisi, afeksi, konasi. Dengan demikian sikap merupakan 
interaksi dari komponen- komponen tersebut secara kompleks. 
                                               







Adapun hal yang mempengaruhi sikap siswa sebagai berikut: 
a. Adanya dukungdn dari lingkungan terhadap sikap bersangkutan; 
manusia selalu ingin mendapatkan respon dan penerimaan dari 
lingkungan, dan karena itu ia akan berusaha menempilkan sikap-sikap 
yang dibenerkan lingkungannya; keadaan semacam ini membuat 
orang tidak cepat mengubah sikapnya; 
b. Adanya peranan tertentu dari suatu sikap dalam keperibadian 
seseorang (misal ‘egodefensi); 
c. Bekerjanya asas selektifitas; 
Seseorang cenderung untuk tidap mempersepsi data-data baru yang 
mengandung informasi yang bertentangan dengan pandangan-
pandangan dan sikap-sikapnya yang telah ada; kalaupun sampai di 
persepsi, biasanya tidak bertahan lama, yang bertahan lama adalah 
informasi yang sejalan dengan pandangan atau sikapnya yang sudah 
ada; 
d. Bekerjanya prinsip mempertahankan keseimbangan; 
Bila kepada seseorang disajikan informasi yang dapat membawa suatu 
perubahan dalam dunia psikologisnya, maka informasi itu akan 
dipersepsi sedemikian rupa, sehingga hanya akan menyebapkan 
perubahan-perubahan yang seperlunya saja; 
e. Adanya kecenderungan seseorang untuk menghindari kontak dengan 
data yang bertentangan dengan siskap-sikapnya yang telah ada ( 
misalnya tidak mau menghadiri ceramah mengenai hal yang tidak di 
setujuinya); 
f. Adanya sikap yang tidak kaku pada sementara orang untuk 
mempertahankan pendapat-pendapatnya sendiri;2 
Seharusnya seorang siswa dalam proses belajar mengajar haruslah 
dengan penuh perasaan yang sungguh-sungguh, dan pikiran yang terfokus. 
Hal ini perlu juga siswa ketahui bahwa di dalam menuntut ilmu itu ada sikap 
yang harus ditanamkan siswa di dalam dirinya agar ilmu yang diperoleh siswa 
bermanfaat bagi dirinya. Sikap yang dimaksud adalah tingkah laku ataupun 
perbuatan siswa di dalam proses pembelajaran, sebagaimana dalam literatur 
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filsafat Pendidikan Islam oleh Samsul Nizar mengemukakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam, siswa hendaknya memiliki dan menanamkan sikap 
yang baik dalam diri dan kepribadiannya yang menjadi sifat ideal yang perlu 
dimiliki siswa, misalnya berkemauan keras, pantang menyerah, memiliki 
motivasi yang tinggi, sabar, tabah, tidak mudah putus asa.3 
Berkenaan dengan sikap siswa di atas imam al-Ghozali menyatakan 
yang dikutipJalaluddin, merumuskan sifat yang patut diteladani dan harus 
dimiliki siswa, yaitu: 
a. Belajar dengan niat dalam rangka taqarrub Allah, konsekuensi dari sikap 
ini siswa akan senantiasa mensucikan diri dengan akhlak alkarimah dalam 
kehidupan sehari-hari serta berupaya meninggalkan watak dan akhlak  
yang rendah (tercela). 
b. Mengurangi kecenderungan pada kehidupan dunia dibanding ukhrawi atau 
sebaliknya. Sifat yang ideal adalah menjadi kedua dimensi kehidupan 
(dunia akhirat) sebagai alat yang integral untuk melaksanakan amanatnya 
baik secara vertikal dan horizontal. 
c. Bersikap tawadhu’ (rendah hati). 
d. Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari berbagai 
aliran. Dengan pendekatan ini siswa akan melihat berbagai pertentangan 
dan perbedaan pendapat sebagai sebuah dinamika yang bermanfaat untuk 
menumbuhkan wacana intelektual, bukan sarana saling menuding. 
e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum dan agama. 
f. Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran yang 
mudah (konkrit) menuju pelajaran yang sulit (abstrak). 
g. Mempelajari suatu ilmu dengan sampai tuntas baru beralih mempelajari 
ilmu yang lainnya. 
h. Memahami nilai-nilai yang ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari. 
i. Memperioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu  duniawi. 
j. Mengenal nilai-nilai prakmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, 
mensejahterakan serta memberi keselamatan hidup dunia dan akhirat baik 
untuk dirinya dan manusia pada umumnya.4 
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Dari uraian yang dikemukakan imam al-Ghozali  ini sifat ideal siswa 
sudah  mencakup seluruh  sikap  yang menjadikan seorang siswa yang baik 
dan ideal di dalam proses pembelajaran. Dengan demikian apabila siswa 
menyadari dan menerapkannya dalam  proses pembelajaran akan tercapai 
tujuan yang diharapkan oleh pendidik. 
Selanjutnya, untuk terwujudnya proses pembelajaran yang baik dan 
ideal tidak hanya usaha dari siswa saja, akan tetapi seorang pendidik juga 
perlu menerapkan sikap yang patut diteladani atau sejalan dengan hal yang 
dikemukakan Imam al-Gazali, Hizam menyebutkan bahwa yang menjadi 
komponen sikap belajar adalah: 
a. sikap siswa dalam hal kesungguhannya mendengarkan, melihat, dan 
membaca informasi dengan penuh perhatian serta sesuai dengan dorongan 
hati nurani. 
b. Tingkat pemahaman, yang dibuktikan dengan kesadaran untuk memberikan 
arti informasi yang diperoleh, memperhatikan secara khusus hal-hal yang 
menonjol  dan menggolongkan stimuli sebagai bagian dari struktur. 
c. Tingkat penghayatan, yang ditandai dengan sikap dan keikutsertaan 
melibatkan diri  dalam kegiatan belajar.5 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa krakteristik  siswa 
yang memiliki minat belajaradalah memiliki sikap yang baik terhadap 
kegiatan belajar, kemauan, ketertarikan, dorongan, perhatian, tingkat 
pemahaman dan tingkat penghayatan dalam kegiatan belajar. 
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Sekalipun apa yang dikemukakan sebelum merupakan sikap yang 
harus dimiliki oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran, guru sebagai 
tenaga pendidik juga harus berinteraksi  aktif dengan siswa yang menjadi 
pokus perhatiannya. Sebab kegiatan pendidikan tidak akan terlaksananya jika 
tidak ada interaksi yang berhubungan erat dan mempunyai tujuan yang sama 
di dalam pembelajaran yakni tercapai hasil belajar yang diharapkan oleh 
siswa, guru dan sekolah pada umumnya. Interaksi tersebut mencakup sikap 
yang bersahabat antara keduanya siswa dengan pendidik, pendidik dengan 
siswa. Sehingga dengan interaksi ini siswa merasa dekat dengan 
pendidik/guru dan hilang ketakutan siswa untuk bertanya disaat  ada kesulitan 
di dalam proses pembelajaran matematika. Begitu juga guru dengan sikap 
yang dimiliki siswa, guru tidak merasa dibebani dengan langsung jawab yang 
dipikulnya.Dengan demikian tercapailah tujuan yang diinginkan. Dengan 
adanya interaksi antara siswa dengan pendidik maka akan berkembanglah 
kepribadian siswa khususnya dalam aspek emosional agar siswa bebas dari 
kegoncangan jiwa dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.6 
Berkaitan dengan paparan di atas menyangkut aspek emosional siswa 
ini  agar terbebas dari kegoncangan jiwa di lembaga sekolah, untuk 
menguatkan hal ini dalam literatur nalar spritual pendidikan oleh Mulkhun, 
mengungkapkan terjadinya keterasingan siswa. 
                                               






Siswa tidak betah di lingkungan sekolah akibat sikap pendidik yang 
tidak seronoh dengan keprofesiannya, pendidik hanya mengandalkan  kognitif 
tidak mengandalkan emosional atau afektif dan konatif. Siswa hanya dituntut 
untuk pintar tidak ditanamkan afektifnya atau emosional siswa terhadap 
pembelajaran, sehingga dengan sikap seperti ini siswa merasa dirugikan.7 
Maka, dengan sikap seperti itu berakibat tidak kondusifnya proses 
pembelajaran dan tidak tercapai tujuan yang diharapkan oleh sekolah dan 
masyarakat bangsa dan negara. 
Kemudian, sikap siswa terhadap pendidik  ini sangat urgen ditanamkan 
oleh siswa itu sendiri yang berakhlak karimah terhadap guru, menghargai 
guru, meneladani guru. Sikap yang ditanamkan dalam dirinya akan menjadi 
acuan  terciptanya pembelajaran efektif dan efesien dengan bersikap kemauan,  
bekerja keras, tidak mudah putus asa, mandiri ini akan meningkatkan 
pendidikan di masyarakat. Walaupun demikian guru tidak lepas dari hal itu, 
sebab bahwa keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu 
profesionalisme seorang pendidik.yang profesional bukanlah pendidik yang 
hanya dapat mengajar dengan baik tetapi juga harus memiliki akhlak yang 
mulia. 
Guru juga harus mampu meningkatkan pengetahuannya dari waktu ke 
waktu, sesuai dengan perkembangan zaman.Berbagai perubahan yang 
diakibatkan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
                                               





harus diantisipasi oleh pendidik. Dengan demikian guru tidak hanya menjadi 
sumber informasi, ia juga dapat juga menjadi inivator, inspirator dinamisator, 
fasilitator, katalisator dan evaluator.8 
Dengan demikian sebgai guru matematika harus lebih mengerti dan 
memahami siswa, karena siswa pada dasarnya ingin diperhatikan. Jika guru 
dalam proses belajar hanya menjelaskan saja setelah itu memberi tugas maka 
siswa akan mudah bosan. 
 
2. Ciri-Ciri Sikap 
Sikap atau attitude adalah berbeda dengan motif, di mana kalau motif 
merupakan suatu pengertian yang melingkupi penggerak, alasan-alasan atau 
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 
Sedangkan sikap merupakan pandangan atau perasaan terhadap suatu obyek. 
Untuk membedakan antara dorongan dengan sikap itu, berikut ini penulis 
akan mengetengahkan tentang ciri-ciri sikap. 
Adapun beberapa ciri-ciri sikap menurut Sarlito Wirawan Sarwono 
adalah sebagai berikut : 
a. Dalam sikap selalu terdapat hubungan obyek-obyek. Tidak ada sikap 
yangtanpa obyek-obyek, ini bisa berupa benda, orang, hukum, lembaga 
masyarakat dan sebagainya. 
b. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan dibentuk melalui 
pengalaman-pengalaman. 
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c. Karena sikap dipelajari, maka sikap dapat berubah-ubah sesuai dengan 
keadaan lingkungan di sekitar individu yang bersangkutan pada saat-saat 
yang berbeda-beda. 
d. Dalam sikap tersangkut juga faktor motivasi dan perasaan. 
e. Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudah dipenuhi. 
f. Sikap tidak hanya satu macam saja, melainkan sangat bermacam-macam 
sesuai dengan banyaknya obyek yang dapat menjadi perhatian orang yang 
bersangkutan.9 
Salah satufaktor yang 
mempengaruhikualitasbelajaradalahsikap.Seoranganakmemilikisikappositifter
hadapbelajar, makaanaktersebutakanmemperolehkesuksesandalambelajar. 
Begitujugasebaliknya, seoranganak yang 
memilikisikapnegatifdidalamkelasketikasedangbelajar, 
makaanaktersebutsulitmemperolehkesuksesandalambelajar.Olehkarenaituseor
ang guru perlumemilikikemampuanuntukmendorongsiswa – siswanya agar 
memilikisikap yang positifterhadapmatapelajaran yang diampunya. 







alsikapdapatdiekspresikandalambentuk kata-kata atautindakan yang 
                                               






suatuperistiwa, situasidan lain sebagainya. 




engansuatucaratertentuterhadap orang lain, objek, 
lembagaataupersoalantertentu . 
Selainmenurutpendapatdiatas Bruno, sikap (attitude) 
adalahkecenderungan yang 
relatifmenetapuntukbereaksidengancarabaikatauburukterhadap orang 
ataubarangtertentu.Kemudianpengertian lain Sikap (attitude) 
yaituperasaanataureaksiterhadapsuaturangsangan yang dating dari luar, 




a. Perhatiannyaituperhatiansiswaketika guru sedangmenjelaskan. 
b. Kesulitanyaitukesulitansiswadalammenerimapelajaran. 








B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
 Minatselamainihanyadikenaldengansebuahkeinginan yang 
dimilikiolehseseorang, sehinggaantarasatudengan yang lain 
mempunyaiperbedaandalamkeinginannya. Terlepasdarianggapantersebut, 
minatsiswabelajarmerupakanbagianpenting yang 








hakatauaktifitastanpaada yang menyuruh. 
b. MahfudShalahuddin, mengemukakanminatsecarasederhana, 
minatadalahperhatian yang mengandungunsur- unsurperasaan. 
c. Menurut Abu Ahmadi, minatadalahsikapseseorangtermasuktigafungsijiwa 
(kognisi, konasi, danemosi) yang 
tertujupadasesuatudandalamhubunganituterdapat unsur perasaan yang 
sangatkuat. 
d. AndiMappiareberpendapatbahwa, minatadalahsuatuperangkat mental yang 
terdiridarisuatucampurandariperasaan, harapan, pendirian, 






e. H.C. Whiterington menjelaskan bahwa “minat adalah kesadaran seseorang 
bahwa suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya”.10 
f. Kartini Kartono mengemukakan bahwa “minat merupakan momen dalam 
kecenderungan-kecenderungan yang terarah secara intensif kepada sesuatu 
objek yang dianggap penting”.11 
g. Sementara itu Akyas Azhari dalam buku Psikologi Pendidikan 
menjelaskan bahwa “minat adalah kecenderungan jiwa yang  tetap ke 
jurusan sesuatu   hal  yang berharga bagi seseorang. Sesuatu yang berharga 
bagi seseorang adalah yang sesuai dengan kebutuhannya”.12 
 
Dari pemaparanmenganaidefinisi-
deinisiminatdiatasdapatdisimpulkanbahwa, minatadalahgejalapsikis yang 
munculdalamdiriseseorangdandirealisasikandenganperasaansenangdanmenim
bulkanperhatian yang khususterhadapsasaran, 
sehinggaseseorangcenderungberupayauntukmencapaisasarantersebut.Jadiuntu
kmelihatreaksidarigejalapsikistersebutdapat  dipastikandarisikap, prilaku, 
ataumotivasi yang dimilikiolehseseorangdalamberaktifitas. 
Minat juga sering diidentikkan dengan rasa tertarik terhadap sesuatu. 
Demikian pula dalam dunia pendidikan, minat sering dihubungkan dengan 
peserta didik, yakni tentang kecenderungan siswa untuk belajar. Minat 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian jika seorang siswa memiliki kecenderungan untuk 
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam, hal itu menunjukkan bahwa ia 
berminat terhadap bidang studi tersebut. 
                                               
10H.C. Whiterington, Psikologi Pendidikan, Terjemahan, M. Bukhori (Jakarta: Rineka Cipta, 
1985), hlm. 135.  
11Kartini Kartono, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Gramedia, 1979), hlm. 78.  





Sementara itu belajar merupakan proses perubahan tingkah laku ke 
arah yang lebih baik melalui pengalaman dan latihan. Untuk lebih jelasnya 
berikut ini dikemukakan beberapa pendapat ahli tentang pengertian belajar. 
Selanjutnya Winarno Surakhmad menjelaskan bahwa “belajar adalah proses 
terjadinya perubahan prilaku melalui pengalaman edukatif,13 Dan dia 
menjelaskan bahwa belajar ditujukan kepada:  
a. Pengumpulan pengetahuan.    
b. Penanaman konsep dan kecakapan.  
c. Pembentukan sikap dan perbuatan".14 
 
Sejalan dengan pendapat di atas Akyas Azhari menjelaskan pengertian  
belajar, yaitu “suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.15 Jadi 
menurut pengertian ini belajar merupakan proses perubahan tingkah laku 
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungan”.16 Jadi menurut pengertian ini belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan intraksi 
                                               
13Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 
75. 
14Ibid., hlm. 59. 
15Akyas Azhari, Op.Cit., hlm. 38. 






dengan lingkungan. Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik melalui 
pengalaman dan latihan yang bersifat edukatif.  Dengan demikian dapat minat 
belajar adalah kecenderungan untuk belajar. 
Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa “belajar adalah proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
berintraksi dengan lingkungannya”.17 
Sejalan dengan pengertian di atas, Muhibbin Syah mengemukakan 
bahwa minat belajar adalah “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar untuk belajar”.18 Seseorang yang memiliki 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap kegiatan belajar akan berusaha memusatkan perhatiannya terhadap 
kegiatan belajar. Misalnya seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 
mata pelajaran matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
daripada siswa lainnya pada mata pelajaran tersebut. Kemudian karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itu mendorong siswa untuk 
lebih giat belajar agar memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
                                               
17Ibid. hlm.  





Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat belajar adalah 





2. Manfaat Minat Belajar 
Minat  memiliki manfaat yang besar terhadap kegiatan belajar sebab 
dengan minat seseorang akan melakukan yang terbaik untuk sesuatu yang 
diminatinya. Misalnya seorang siswa menaruh minat terhadap bidang agama, 
maka siswa tersebut akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang 
agama. 
Minat belajar juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 
sesuai  dengan yang dikemukakan Slameto berikut ini: 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajari  dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau 
kecakapan-kecakapan tertentu  mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-
tuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari 
bahwa belajar  merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan 
yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari 
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya 
kemungkinan besar ia akan termotivasi untuk mempelajarinya.19 
 
                                               





Manfaat minat belajar sebagai sumber motivasi belajar, juga 
dikemukakan Elizabeth B. Hurlock, yaitu “minat menjadi sumber motivasi 
yang kuat untuk belajar”.20 Adanya minat belajar mendorong siswa untuk 
lebih giat dan berusaha keras melaksanakan aktivitas belajar. Hal ini tentu 
akan mempengaruhi prestasi siswa. 
Adanya minat belajar akan menambah kegembiraan siswa dalam 
belajar, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Bila anak-anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman 
mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada bila mereka bosan. 
Lagipula jika anak tidak memperoleh kegembiraan suatu kegiatan, 
mereka hanya akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya prestasi 
mereka jauh lebih rendah dari kemampuan mereka.21 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa manfaat minat 
belajar adalah mendorong siswa untuk lebih giat belajar, sumber motivasi dan 
menambah kegembiraan belajar siswa.  
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Minat yang munculdalampikologissiswamerupakansebuahgejala, 
sehinggamunculnyaminat.Minat belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, mengelompokkan 
                                               
20Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak, Jilid 2,  Alih Bahasa, Med. Meitasari Tjandrasa,  






faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu 
menjadi dua yaitu:  
1. Faktor yang bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan, 
misalnya bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan 
kepribadian.  
2. Faktor yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.22 
 
Pengaruh faktor-faktor yang dikemukakan di atas terhadap diri setiap 
individu tidak sama, yaitu ada yang lebih dominan faktor yang berasal dari 
dari dalam dirinya dan ada yang lebih dominan faktor dari luar dirinya. 
Faktor yang berasal dari dalam diri antara lain adalah disebabkan 
adanya kebutuhan terhadap sesuatu. Karena itu minat terhadap kegiatan 
belajar mengajar dipengaruhi oleh kebutuhan siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan.Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 
yang berasal dari dalam dirinya adalah adanya suatu kecenderungan untuk 
melaksanakan aktifitas belajar disebabkan adanya hubungan dan manfaat dari 
kegiatan belajar mengajar itu bagi dirinya.  Seorang siswa merasakan bahwa 
ia perlu untuk melaksanakan aktifitas belajar itu karena ia membutuhkannya. 
Contohnya adalah seorang siswa sangat berminat belajar matematika karena 
ingin memiliki perngetahuan agama dengan baik.Dalam hal ini minat juga 
dapat timbul “karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari”.23 
                                               
22Abdul Rahman Shaleh dan  Muhbib Abdul Wahab.  Psikologi Suatu Pengantar dalam 
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm 263.  





Minat yang besar  terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 
artinya  untuk memperoleh atau mencapai sesuatu. Timbulnya minat belajar  
disebabkan berbagai hal, antara lain karena “keinginan yang kuat untuk 
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin senang 
dan bahagia”.24 
Minat yang berasal dari dalam diri antara lain adalah adanya rasa suka 
terhadap materi yang dipelajari. Atau siswa memiliki bakat yang sesuai 
dengan materi yang dipelajarinya. misalnya siswa suka dan memiliki bakat 
menyanyi. Sebelum mengajarkan materi matematika, guru dapat menarik 
perhatian siswa dengan cara menghitung sambil bernyanyi dengan lagu yang 
menarik minat siswa, kemudian sedikit demi sedikit masuk  kepada materi 
pelajaran yang sesungguhnya. 
Minat seseorang untuk belajar akan timbul apabila materi pelajaran 
mempunyai hubungan dan memberikan manfaat pada dirinya, atau dengan 
kata lain minat belajar seorang siswa timbul apabila materi pelajaran yang 
diberikan dan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan mempunyai  
hubungan dengan pengetahuan yang dimilikinya.  
Minat belajar yang berasal dari luar diri misalnya  adalah “akibat dari 
gurunya, kawan sekelas atau anggota keluarganya”.25  Misalnya seorang siswa 
sangat berminat belajar matematiks karena guru yang mengajarkan 







matematika berwibawa, memiliki wawasan luas dan memiliki teknik 
penyampaian materi pelajaran yang menarik.  Demikian juga halnya dengan 
kawan sekelas, apabila semua kawan sekelas memiliki minat yang baik 
terhadap mata pelajaran matematika maka seorang siswa akan semakin baik 
untuk mengikuti mata pelajaran matematika. 
Sejalan dengan hal itu Slameto menjelaskan bahwa “sikap seseorang  
terhadap sesuatu dipengaruhi oleh adanya assosiasi yang baru, pengetahuan 
dan pengalaman-pengalaman yang baru”.26 
Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di lingkungan 
sekolah, peran guru sebagai motivator kepada siswa  agar berminat terhadap 
materi dan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap peningkatan minat belajar siswa. 
Seseorang yang memiliki kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap kegiatan belajar akan berusaha 
memusatkan perhatiannya terhadap kegiatan belajar. Misalnya seorang siswa 
yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran Fiqih akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya pada mata pelajaran 
tersebut. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi 
itu mendorong siswa untuk lebih giat belajar agar memperoleh prestasi belajar 
yang tinggi. 
                                               





Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan faktor yang 
berasal dari  luar  diri  (eksternal).  Faktor-faktor  yang   berasal dari dalam 
diri tersebut antara  lain  adalah  bakat,  keinginan yang kuat untuk menaikkan 
martabat, keinginan memperoleh pekerjaan yang layak, keinginan senang dan 
keinginan memperoleh kebahagiaan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar 
diri antara lain adalah faktor guru, materi, metode, media (alat) bantu yang 







i, makasiswaakancenderungpasifdantidakmemperdulikansegalausaha yang 
telahdilakukanolehsekolahtersebut, sebalikanyjikakurikulum yang 
dilaksanakandiminatiolehsiswa, makasiswaakancenderungmelakukankegiatan 
yang bergunadanberjalansesuaiapa yang diharapkanolehsekolah. 
TeoritersebutdikemukakanolehWinarnoSurakhman (1980), 
apabilaseseorangtelahmemutuskanminatnyapadasuatunilaimakabagian-bagian 











program, masihdiperlukanketersediaandari target (siswa). 
Peranminatsangatbesarjikadikaitkandalampelaksanaanpembelajaran, 
karenadenganadanyaminatsiswauntukbelajar, proses 





5. Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
Minat belajar mempunyai peran yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa “minat 
menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar”.27 Adanya minat belajar 
mendorong siswa untuk lebih giat dan berusaha keras melaksanakan aktivitas 
belajar. Hal ini tentu akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
                                               





Adanya minat belajar akan menambah kegembiraan siswa dalam belajar, 
sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Bila anak-anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman 
mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada bila mereka bosan. 
Lagipula jika anak tidak memperoleh kegembiraan suatu kegiatan, 
mereka hanya akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya prestasi mereka 
jauh lebih rendah dari kemampuan mereka.28 
Kegiatan belajar yang yang dilaksanakan dengan perasaan senang dan 
gembira  akan mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar tersebut. Karena itu 
minat belajar perlu dibangkitkan agar siswa tidak merasa bosan terhadap 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. Minat dapat dibangkitkan dengan 
cara-cara sebagai berikut: 
a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 
c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
d. Menggunakan berbagai bentuk mengajar.29 
 
Sejalan dengan uraian di atas, Y.B. Sudarmanto, mengemukakan bahwa 
langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menimbulkan minat belajar siswa 
adalah sebagai berikut:  
a. Dapatkan “kepuasan” setelah arahkan perhatian siswa pada tujuan yang 
hendak dicapai. 
b. Kenalilah unsur-unsur “permainan” dalam aktivitas belajar. 
c. Rencanakan aktivitas belajar dan ikutilah rencana itu. 
d. Pastikan tujuan belajar saat ini, misalnya menyelesaikan pekerjaan rumah atau 
laporan. 
e. menyelesaikan jadwal belajar. 
                                               
28Ibid.,hlm.116.  
29Sardiman, A.M.  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Raja Grafindo 





f. Bersikaplah positif menghadapi kegiatan belajar. 
g. Latihlah “kebebasan” emosi selama belajar. 
h. Gunakanlah seluruh kemampuan untuk mencapai target belajar setiap  hari. 
i. Tanggulangilah gangguan-gangguan selama belajar. 
j. Berperan aktif dalam diskusi pelajaran di sekolah. 
k. Dapatkan bahan-bahan yang mendukung aktivitas belajar. 
l. Carilah pengajar atau guru yang dapat mengevaluasi hasil belajar.30 
 
Dengan adanya upaya yang dilakukan untuk membangkitkan minat 
belajar, diharapkan siswa akan semakin tertarik mengikuti kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan dan lebih giat berusaha untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal. 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada.  
Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum 
mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat menarik perhatian siswa 
dengan menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja 
berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit  diarahkan ke materi 
pelajaran yang sesungguhnya.31 
 
Di sampingmemanfaatkan minatyang ada, Tanner & Tanner sebagaimana 
dikutip Slameto berikut ini: 
Menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat 
baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan 
informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran 
yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, dan 
menguraikan kegunaannya bagi siswa”.32 
                                               
30Y.B. Sudarmanto, Tuntutan Metodologi Belajar. (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1993), hlm. 4. 
 
31Slameto, Op.Cit.,hlm. 181.  






Minat belajar siswa dapat pula ditumbuhkan dengan cara menghubungkan 
bahan pelajaran dengan berita sensasional yang sedang hangat di tengah 
masyarakat.. 
Apabila usaha-usaha yang diuraikan di atas tidak berhasil meningkatkan 
minat belajar siswa, maka guru dapat memberikan insentif. Insentif merupakan 
alat yang dipakai untuk membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu atau tidak 
dilakukannya dengan baik. Pemberian insentif tersebut diharapkan akan 
membangkitkan minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penjelasan Slameto 
berikut ini: 
Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa siswa-siswa yang secara 
teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau 
karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih 
baik dari siswa-siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya 
yang buruk atau karena tidak adanya kemajuan. Menghukum siswa 
karena hasil kerjanya yang buruk tidak terbukti efektif.Bahkan hukuman 
yang terlalu kuat dan sering lebih menghambat belajar. Tetapi hukuman 
yang ringan masih lebih baik daripada tidak ada perhatian sama sekali. 
Hendaknya pengajar bertindak bijaksana dalam menggunakan insentif. 
Insentif apapun yang dipakai perlu disesuaikan dengan diri siswa masing-
masing.33 
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah  menggunakan minat 
yang sudah ada, membentuk minat yang baru, menghubungkan bahan pelajaran 
dengan berita sensasional yang sedang hangat dan memberikan insentif. 
 
                                               





C. Prestasi belajar Matematika 
Setiap pekerjaan maupun belajar tidak luput dari prestasi terhadap 
kegiatan tersebu, namun perlu di ingat bahwa untuk mendapatkan hasil  yang 
lebih baik dalam menjalani evaluasi, untuk mengetahui tingkat prestasinya pada 
bagian bagian tertentu seperti; kemampuan koknitif, afektif,dan  motoriknya. 
Untuk itu karaktristik individu yang memiliki motipasi berprestasi, 
mempuyai beberapa karakter menurut Johnson dan Schwitzgebel dan 
Kall.menuliskan: 
a. Meyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawap pribadi atas hasil-
hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau kebetulan. 
b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah 
dicapai atau terlalu besar resikonya. 
c. Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik dengan 
segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengguli orang lain. 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih 
baik. 
f. Tidak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, status, atau keuntungan 
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang 
prestasi, suatu ukuran keberhasilan.34 
 
Dari poin diatas yang bisa dilihat pada setiap individu dalam menuai 
prestasi, namun pada prinsipnya pengungkapan prestasi yang ideal meliputi 
segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa. Upaya mengetahui tingkat prestasi siswa ada dua macam dalam 
melakukan pendekatannya yang amat populer yaitu; 
1. Norm-referencing atau Norm-referend assessmet 
                                               





2. Criterion-referncing atau criterian-referenced assassment35 
Akan tetapi motivasi prestasi akademis yang tinggi akan tercapai apabila 
poin sebagai berikut tercapai; 
1. Rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada keinginannya untuk 
berhasil. 
2. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah 
tapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.36 
 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan dalam mencapai prestasi belajar. Namun tingkat prestasi tersebut 
juga dipengaruhi kondisi individu dalam lingkungan. 
Soedjadi mengemukakan bahwa ada beberapa definisi atau 
pengertianmatematika berdasarkan sudut pandang pembuatnya, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang 
ruang dan bentuk. 
e. adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic 
f. Matematika Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang 
ketat.37 
 
Matematika sebagai ilmu,maka matematika adalah salah satu cabang ilmu 
yang tersusun secara sistematis dan eksak. Pengertian eksak tersebut tidak berarti 
                                               
35Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT Raja Grapindo Persada, 2004) hlm 216 
36Ibid,  hal 110 
37 Ajip Rosidi, Dkk, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta:Ichtiar Baru  - Van Hoeve, 1983), 






bahwa matematika eksak secara mutlak akan tetapi matematika sebagai ilmu - 
ilmu lebih eksak dari pada ilmu-ilmu sosial dan lebih eksak dari pada` ilmu-ilmu 
fisik oleh karena sifatnya yang eksak ini maka matematika seringkali disebut 




D. Kerangka Berpikir 
Manusia tidak mewarisi sikap, tetapi sikap diperoleh manusia dari hasil 
interaksi mereka dengan situasi-situasi dan lingkungan. Sikap adalah 
kecenderungan untuk berpikir atau merasa dalam cara tertentu. Baik secara 
positif maupun negatif 
Sikap menurut kamus Bahasa Indonesia adalah. tubuh, tokoh atau bentuk 
tubuh, misalnya, tegap, cara berdiri (tegak, teratur atau dipersiapkan untuk 
bertindak), bertingkah laku dengan gaya yang dibuat-buat (supaya tampak gagah) 
perbuatan berdasarkan pendirian sikap yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sikap siswa di dalam proses pembelajaran matematika.Dalam kesempatan 
ini penulis membuat sikap sebagai variabel 1X dan 
 Minatdikenaldengansebuahkeinginan yang dimilikiolehseseorang, 
sehinggaantarasatudengan yang lain mempunyaiperbedaandalamkeinginannya. 










auaktifitastanpaada yang menyuruh.MahfudShalahuddin, 
mengemukakanminatsecarasederhana, minatadalahperhatian yang 
mengandungunsur-unsurperasaan dalam hal ini penulis membuat minat sebagai 
variabel 2X dan  
Prestasi belajar adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh nilai 
atau mampu melakukan sesuatu setelah melalui proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar dalam penelitian ini diambil dari daftar kumpulan nilai siswa-siswi. Akan 
tetapi motivasi prestasi akademis yang tinggi akan tercapai apabila poin sebagai 
berikut tercapai;Rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada 
keinginannya untuk berhasil. dan, Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberi 
tantangan, tidak terlalu mudah tapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberi 
kesempatan untuk berhasil.38 Dan pada tulisan ini penulis membuat 
prestasisebagai variabel Y.Dari uraian di atas diduga ada hubungan sikap dan 
minat terhadap prestasi belajar.  
                                               




















prestasi belajar matematika 
(variabel y ) 
1. Rasa takutnya akan 
kegagalan lebih rendah 
daripada keinginannya 
untuk berhasil. dan, 
2. Tugas-tugas di dalam 
kelas cukup memberi 
tantangan, tidak terlalu 
mudah tapi juga tidak 
terlalu sukar, sehingga 
memberi kesempatan 
untuk berhasil. 
Sikap siswa terhadapbelajar 
matematika(variabel 1x ) 
1. optimis terhadap pelajaran 
matematika 
2. pesimis terhadap pelajaran 
matematika 
3. Ragu-raguterhadap pelajaran 
matematika 
Minat siswa terhadapbelajar 
matematika(variabel 2x ) 
1. senang terhadap pelajaran 
matematika 


















E. Hipotesis penelitian 
Dalam penelitian ini Hipotesisnya adalah; Ada hubungan yang 
signifikan sikap dan minat dengan prestasi belajar matematiaka di kelas XI MAN 
Siabu. 






   
A. Tempat dan Waktu Penelitian.   
Tempat yang dijadikan lokasi Penelitian adalah di MAN Siabu. Yang 
berlokasi di desa Huraba, Kecamatan Siabu. Penelitian ini dimulai Bulan 
September 2012 sampai penelitian ini selesai. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
  Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data disebut populasi.1 Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Selanjutnya Nurul 
Zuriah mendefenisikan populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.3  
  Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek yang akan dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini 
yang akan menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas XI MAN Siabu, 
                                               
1 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
hlm. 25 
2 Suhsrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hlm. 115  




yang tediri dari 6 kelas, jumlah keseluruhan 208 orang. Berikut ini di sajikan 
table dari data subjek penelitian: 
TABEL I 
Nomor Kelas Jumlah 
1 XI IPS UNGGULAN 35 ORANG 
2 XI IPA UNGGULAN 35 ORANG 
3 XI IPA 34 ORANG 
4 XI IPA 35 ORANG 
5 XI IPS 34 ORANG 
6 XI IPS 35 ORANG 
JUMLAH TOTAL 208 ORANG 
 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk 
mewakili keseluruhan kelompok populasi.4  Maka sampel diambil sebagaian 
dari populasi dengan cara tertentu yang dapat di pertanggungjawabkan. 
Sampel adalah sebagian dari populasi dengan menggunakan cara-cara 
tertentu. Sampel yang diambil penelitian ini adalah 25% dari keseluruhan 
jumlah populasi yaitu 208 orang yang berpedoman pada pendapat  Suharsimi 
Arikunto, yaitu; 
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. 
                                               
     4 Suharsimi Arikunto, Op,cit. hlm. 242 
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Selanjutnya. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 
20-25% atau lebih”.5 
Jadi merujuk kepada pendapat di atas, maka sampelnya adalah 25% dari 
jumlah populasi yaitu 25% X 208 = 52 orang, dari perhitungan tersebut 










Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
sampling. Random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi di anggap 
homogen.6 
 
                                               
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,( Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), hlm. 259 
6 Sugiono  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, ( 
Bandung; Alfabeta, 2008) hlm. 120 
N
o  
Kelas/ jurusan Jumlah Siswa Random sampling 25% 
1 XI IPA-1 35 x 25% 8,75   = 9  siswa 
2 XI IPA-2 35 x 25%  8,75   = 9        siswa 
3 XI IPA-3 34 x 25% 8,5     = 8        siswa 
4 XI IPA-4 35 x 25%  8,75   = 9        siswa 
5 XI IPS-1 34 x 25% 8,5     = 8        siswa 
6 XI IPS-2 35 x 25% 8,75   = 9        siswa 
Jumlah 208x25%           = 52      siswa 
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C. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen yang baik dalam suatu penelitian sangat penting sebab instrumen 
yang baik dapat menjamin pengambilan data yang akurat. Menurut Suharsimi 
Arikunto,” Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu 
metode.”7  
Untuk memperoleh data yang akurat dan keterangan tentang variabel 
dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data 
dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 
1. Angket  
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertayaan atau peryataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.8 Dalam hal ini angket diajukan kepada siswa kelas 
XI di MAN Siabu tentang hubungan sikap dan minat siswa dalam perestasi 
belajar matematika. Dan angket ini menggunakan skala likert yaitu; 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (S) 
c. Jarang (J) 
d. Tidak Pernah (TP) 
Untuk pertanyaan-pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai 
jawaban terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin d, c, b dan a. 
                                               
7 Suharsimi Arikunto, op,ci., hlm. 124 
               8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, ( Bandung; Alfabeta, 2010), hlm 142 
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butir pertanyaan pada angket terbagi atas butir positif dan butir negatif. Nilai 
butir untuk positif adalah d untuk jawapan yang  sangat sering, c untuk jawaban 
sering, b untuk jawaban yang jarang, serta a untuk jawaban yang tidak pernah. 
Nilai untik butir negatif adalah kebalikannya, yaitu d untuk jawaban tidak 
pernah, c untuk jawaban yang jarang, b untuk jawaban yang sering dan 
selanjutnya a untuk jawaban yang sangat sering. 
Daftar pertayaan yang diajukan pada siswa dengan maksut siswa yang 
diberi pertayaan tersebut memberi respon sesuai dengan permintaan. Angket ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah sikap dan minat terhadap prestasi belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu. 
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang hubungan minat dalam 
prestasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel III 
Kisi-kisi Angket sikap belajar  
Indikator  Sub Indikator No  Item Jlh  
Kesungguhan siswa 1. Belajar dengan suara bising 
2. Bertanya saat belajar 
3. Tidak hadir dalam satu pelajar 










Penghayatan 1. Merasa senang waktu belajar 
2. Merasa demam waktu belajar 
3. Merasa kesal waktu belajar 







Pemahaman 1. Meyelesaikan tugas dari guru 
2. Menjawab pertayaan 











 Kisi-kisi angket minat belajar siswa 
Indikator Sub indikator No Item Jlh 
Keaktifan 1. Membimbing teman belajar 
2. Bertanya pelajaran 






Pengaruh lingkungan 1. Keluar dari kelas saat 
pelajaran berlangsung 








1. Belajar di luar sekolah  
2. Mencatat pelajaran 
3. Aktif dalam diskusi 
4. Menjawab soal-soal 








Keinginan keras untuk 
belajar 
1. Belajar diluar sekolah 
2. Membuwat jadwal belajar 
3. Memenuhi bahan faktor 
pendukung belajar 










Motifasi belajar 1. Pemberian hadiah 13 1 
Jumlah   25 
 
2. Uji Validitas 
Sebelum angket di sebarkan kepada sampel, terlebih dahulu angket 
tersebut disebarkan diluar sampel untuk mengetahui valid atau tidaknya angket 
yang dibuat. Menurut Suharsimi Arikunto,menguji validitas angket di gunakan 
2. Mendapat solusi masalah dari 
guru 







Jumlah    25 
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xyr = koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 
x = nilai untuk setiap item/ skor butirh  ,l 
y = nilai total item/ skor total 
N = Jumlah seluruh sampel 
Kritria pengujian; item angket valid jika xyr > 05,0(tabelr ) 
3. Uji Realibilitas 
Uji reabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha. 















iS  Varians skor tiap-tiap item 
 2iX jumlah kuadrat item iX  
2)( iX  = jumlah item iX di kuadratkan 
  N  = Jumlah responden 
                                               
9 Suharsimi Arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan,   hlm. 72 
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Langkah 2. Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus; 
ni SSSSS  ..............321  
Keterangan; 
 iS = jumlah varians semua item 
nSSS ......321 = varians item ke- 1,2,3,...n 















dimana tS = varians total 
  2tX =jumlah kuadrat totoal 
)( 2 tX =jumlah X Total dikuadratkan 
   N = Jumlah responden 












  Keterangan; 
 11r  nilai reabilitas 
 iS = jumlah varians skor tiap-tiap item 
tS  = varian total 
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K = jumlah item 
Adapun kaidah keputusan; jika 11r > tabelr  berarti reliabel dan 
     11r < tabelr  berarti tidak reliabel10 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya momumental dari seseorang.11 
Dokumen ini bertujuan untuk melihat prestasi belajar matematika, yang dalam 
hal ini dapat dilihat dari rapor siswa, yang akan diminta dari guru bidang studi 
pelajaran matematika. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan dalam bentuk kuantitatif, yaitu menganalisa dan 
menyajikan fakta secara sistematis. kegiatan dalam analisis data ini 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, meyajikan data setiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk melakukan hipotesis Asosiatif yang menggunakan korelasi 
pearson proucct moment (r) dengan menggunakan rumus: 
                                               
10 Riduwan M.B.A, Belajar Mudah Untuk Guru-Kariawan dan Penaliti Pemula,( Bandung; 
Alfabete, 2010), hlm. 213 









Untuk mengetahui hubungan antara sikap dengan prestasi belajar dapat 
digunakan rumus tersebut; 
})(}{)({
))((












Untuk menguji kesignifikansi hubungan, maka digunakan rumus uji 









Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel
)( th rr 
, maka H0 diterima, 
dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel
)( th rr 
maka Ha diterima. 
Dan untuk menguji hipotesis antara hubungan sikap dan minat dengan 

























21xRyx =korelasi antara variabel 1x  dengan 2x  sencara bersama-sama dengan          
     variabel y 
    1xry korelasi product moment 1x  dengan y  
2x
ry = korelasi product moment 2x  dengan y  
21xx
r = korelasi product moment 1x  dengan 2x .12 
Untuk mengetahui apakah koefisien tersebut dapat di digeneralisasikan atau 










R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah anggota sampel 
2211
, xbxbaY   
Sedangkan untuk tahap penyimpulannya dilakukan dengan cara statisk 
yakni memberikan beberapa pertayaan berbentuk angket, dari suatu penelitian 
yang dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban, agar bisa di ubah 
menjadi angka-angka serta, analisis terhadap dinamika penomena yang diamati 
secara tajam. Dengan membuat dokumentasi. menyajikan fakta dengan bentuk 
                                               
      12 Riduwan M.B.A, Op.cit, hlm. 266 
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data sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Sedangkan untuk 
tahap penyimpulannya dilakukan dengan cara  statistik yakni proses penghitungan 
menggunakan rumus berangkat dari data yang didapat menuju kepada suatu teori. 
Data kuantitatif dijelaskan setelah mencermati situasi dan kondisi Pengaruh 










A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian. 
Uji coba instrumen dilakukan bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi Product moment dan 
mencari Reliabilitas (ketepatan) dengan menggunakan rumus Alpha. Uji coba 
instrumen dilaksanakan di sekolah MAS NU yang berjumlah 20 orang. 
   
1. Uji Validitas angket. 
Untuk mengetahui kevalidtan soal yang dibuat penulis, penulis 
menghitungnya dengan cara sebagai berikut untuk  no. 1 
  









    = 




















            
34,3194
2360
     739,0
 
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa dari soal-soal yang telah diujikan. 





kaedah bila  rhitung > rtabel  maka aH  diterima dan 0H ditolak dan begitu juga 
sebaliknya. Jadi dari perhitungan soal no 1 yang ditemukan rhitung > rtabel   berarti 
no 1 valid. Dan no 2 juga valid begitulah seterusnya sampai dengan soal no 25. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel dibawah:  
Tabel 6 
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET 
Nomor 
Item Soal 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 
1 0,739 0,444 Valid  
2 0,558 0,444 Valid  
3 0,658 0,444 Valid  
4 0,595 0,444 Valid  
5 0,766 0,444 Valid  
6 0,640 0,444 Valid  
7 0,410 0,444 Tidak Valid 
8 0,637 0,444 Valid  
9 0,399 0,444 Tidak Valid  
10 0,608 0,444 Valid  
11 0,703 0,444 Valid  
12 0,593 0,444 Valid  
13 0,617 0,444 Valid  
14 0,674 0,444 Valid  
15 0,241 0,444 Tidak Valid 
16 0,695 0,444 Valid  
17 0,608 0,444 Valid  
18 0,223 0,444 Tidak Valid 
19 0,052 0,444 Tidak Valid 
20 0,634 0,444 Valid  
21 0,754 0,444 Valid  
22 0,584 0,444 Valid  
23 0,526 0,444 Valid  
24 0,633 0,444 Valid  






2. Uji Reliabilitas Instrumen. 
Uji reliabilitas isntrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rumus Alpha. Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 25 
soal yang diuji cobakan memiliki varians butir yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 7 
Hasil Perhitungan Reliabilitas uji Coba Instrumen 
Nomor 
Item 
Nilai rhitung keterangan 

















































































































































 = 1,118  
Setelah nilai dari masing-masing varians butir dan nilai varians total 
diketahui, maka selanjutnya dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan 
rumus alpha sebagai berikut: 




















































  = (1,0416) – (0,8791) 
  =  0,9156 
Hasil perhitungan bahwa reliabilitas angket tersebut sebesar 0,9156 
(rhitung) sedangkan rtabel  dengan taraf kepercayaan 95% nilainya sebesar 0,444. 
Hasil tersebut diketahui bahwa rhitung > rtabel maka angket yang digunakan 
reliabel sehingga angket tersebut memiliki ketepatan dan layak dipergunakan 
dalam penelitian. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua jenis yaitu hubungan 
sikap siswa dengan prestasi belajar matematika (X 1 ), hubungan minat siswa 
dengan prestasi belajar matematika (X 2 ), dan prestasi belajar matematika siswa 
(Y).  untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan dari masing – 
masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:  
1. Deskripsi data sikap siswa dalam belajar matematika 
Untuk menjaring data tentang sikap siswa dalam belajar matematika 
dikelas XI MAN Siabu, dapat diketahui dari hasil jawaban siswa terhadap 
angket  yang disediakan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban siswa terhadap 
angket yang diberikan maka dengan menggunakan rumus statistik deskriptif, 





masuk pada kelas XI sebagai mana yang terdapat pada diagram dan tabel 
berikut ini: 
Tabel 8 







Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 52 orang sampel 
yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas maka skor variabel 
dengan sikap siswa dalam belajar matematika yang menyebar dengan skor 
tertinggi 68 dan skor terendah 32, nilai rata-rata sebesar 44,63, mediannya 
sebesar 43,81 dan modus sebesar 7,42  selanjutnya penyebaran skor jawaban 
responden yang masuk pada kelas XI MAN Siabu. Dapat dilihat pada tabel 






NO STATISTIK  1X  
1 Skor tertinggi 68 
2 Skor terendah  32 
3 Rata-rata 44,63 
4 Median  43,81 
5 Modus  7,42  
6 Banyak kelas 7 






Distribusi frekuensi sikap siswa dalam belajar matematika 
Interfal Kelas Frekuensi Persentasi 
32 – 37 
38 -  43 
44 – 49 
50 -  55 
56 -  61 
62 -  67 















Jlh 52 100% 
 
Penyebaran data sikap siswa dalam belajar matematika siswa pada kelas 
XI di atas selanjutnya dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana 























2. Deskripsi data minat siswa dalam belajar matematika 
Untuk menjaring data tentang minat siswa dalam prestasi belajar 
matematika dapat diketahui dari hasil jawaban siswa terhadap angket  yang 
disediakan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban siswa terhadap angket yang 
diberikan, digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 10 







Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 52 orang sampel 
yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas maka skor variabel 
minat siswa dalam belajar matematika yang menyebar dengan skor tertinggi 54 
dan skor terendah 31, nilai rata-rata sebesar 43,66 mediannya sebesar 44,5 dan 
modus sebesar 3,45  selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang 
masuk pada kelas XI MAN Siabu. Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi 
berikut ini : 
 
 
NO STATISTIK  2X  
1 Skor tertinggi 54 
2 Skor terendah  31 
3 Rata-rata 43,66 
4 Median  44,5 
5 Modus  3,45  
6 Banyak kelas 6 












Penyebaran data minat siswa dalam belajar matematika siswa pada kelas 
XI di atas selanjutnya dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana 






Nilai frekuensi Persentasi 
31 – 34 
35 -  38 
39 – 42 
43 -  46 
47 -  50 


































3. Deskripsi data prestasi dalam belajar matematika 
Untuk menjaring data tentang prestasi siswa dalam prestasi belajar 
matematika dapat diketahui dari nilai semester yang di minta pada guru bidang 
studi matematika, digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 12 







Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 52 orang sampel 
yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas maka skor variabel 
prestasi siswa dalam belajar matematika yang menyebar dengan skor tertinggi 
54 dan skor terendah 31, nilai rata-rata sebesar 43,66 mediannya sebesar 44,5 
dan modus sebesar 3,45  selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang 
masuk pada kelas XI MAN Siabu. Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi 




NO STATISTIK  Y 
1 Skor tertinggi 90 
2 Skor terendah  80 
3 Rata-rata 85,23 
4 Median  84,5 
5 Modus  3,84  
6 Banyak kelas 6 






Prestasi siswa dalam belajar matematika 
Nilai frekuensi Persentasi 
80 – 81 
82 -  83 
84 – 85 
86 -  87 
88 -  89 













Jlh 52 100% 
 
Penyebaran data prestasi siswa dalam belajar matematika siswa pada 
kelas XI di atas selanjutnya dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana 




























C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah, dihitungnya 
dengan menggunakan rumus korelasi proucct moment yang telah ditetapkan pada 
bab III sebelumnya, maka diperoleh data untuk variabel hubungan sikap siswa 
dengan prestasi belajar matematika sebagai mana yang terdapat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 14 




X 1  Y (X 1 - X ) 
X 
( YY 1 ) 
Y 
( 2X ) ( 2Y ) (xy) 
1 43 87 -1,64 1,78 2,69 3,17 -2,92 
2 45 87 0,38 1,78 0,15 3,17 0,68 
3 52 88 7,38 2,78 54,32 7,73 20,52 
4 34 80 -10,64 -5,24 113,21 27,46 55,76 
5 41 80 -3,64 -5,24 13,25 27,46 19,08 
6 68 90 23,38 4,78 546,63 22,85 111,76 
7 44 80 -0,64 -5,24 0,42 27,46 3,36 
8 51 89 6,38 3,78 40,71 14,29 24,12 
9 40 80 -4,64 -5,24 21,53 27,46 24,32 
10 43 87 -1,64 1,78 2,69 3,17 -2,92 
11 34 80 -10,64 -5,24 113,21 27,46 55,76 
12 37 89 -7,64 3,78 58,37 14,29 -44,16 
13 59 85 14,38 -0,24 206,79 0,06 -3,46 
14 55 90 10,38 4,78 107,75 22,85 49,62 
15 44 85 -0,64 -0,24 0,42 0,06 0,16 
16 41 85 -3,64 -0,24 13,25 0,06 0,88 
17 50 90 5,38 4,78 28,95 22,85 25,72 
18 48 83 3,38 -2,24 11,43 5,02 -7,58 
19 39 80 -5,64 -5,24 31,81 27,46 29,56 





21 41 80 -3,64 -5,24 13,25 27,46 19,08 
22 48 90 3,38 4,78 11,43 22,85 16,16 
23 42 87 -2,64 1,78 6,97 3,17 -4,70 
24 54 89 9,38 3,78 88,02 14,29 35,46 
25 41 80 -3,64 -5,24 13,25 27,46 19,08 
26 52 90 7,38 4,78 54,32 22,85 35,28 
27 42 85 -2,64 -0,24 6,97 0,06 0,64 
28 44 80 -0,64 -5,24 0,42 27,46 3,36 
29 40 80 -4,64 -5,24 21,53 27,46 24,32 
30 39 85 -5,64 -0,24 31,81 0,06 1,36 
31 49 90 4,38 4,78 19,19 22,85 22,18 
32 49 87 4,38 1,78 19,19 3,17 7,80 
33 43 90 -1,64 4,78 2,69 22,85 -7,84 
34 43 88 -1,64 2,78 2,69 7,73 -4,56 
35 39 80 -5,64 -5,24 31,81 27,46 29,56 
36 45 90 0,38 4,78 0,15 22,85 1,82 
37 47 85 2,38 -0,24 5,67 0,06 -0,58 
38 44 85 -0,64 -0,24 0,42 0,06 0,16 
39 39 80 -5,64 -5,24 31,81 27,46 29,56 
40 43 90 -1,64 4,78 2,69 22,85 -7,84 
41 36 80 -8,64 -5,24 74,65 27,46 45,28 
42 32 80 -12,64 -5,24 159,78 27,46 66,24 
43 46 83 1,38 -2,24 1,90 5,02 -3,10 
44 46 90 1,38 4,78 1,90 22,85 6,60 
45 46 87 1,38 1,78 1,90 3,17 2,46 
46 45 80 0,38 -5,24 0,15 27,46 -1,99 
47 48 88 3,38 2,78 11,43 7,73 9,40 
48 53 90 8,38 4,78 70,23 22,85 40,06 
49 36 80 -8,64 -5,24 74,65 27,46 45,28 
50 52 90 7,38 4,78 54,32 22,85 35,28 
51 39 80 -5,64 -5,24 31,81 27,46 29,56 
52 48 88 3,38 2,78 11,43 7,73 9,40 
  2321 4432   2232,68 867,56 852,41 
X  44,63 85,23      
 
Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 52 orang sampel yang 
diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas maka skor variabel sikap 





Ditemukan terdapat korelasi yang positif sebesar 0,613 pada sikap siswa dengan 
prestasi belajar matematika, yang akan di uji kesignifikansinya dendan 
membandingkan hr  dengan tr ,dari hasil perhitungan terdapat. hr = 0,613 dan tr = 
0,274. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r table maka Ha diterima, 
dengan demikian korelasi 0,613 itu signifikan. 
Dan dilanjutkan untuk mencari hubungan minat siswa dengan prestasi 
belajar matematika menggunakan rumus yang sama seperti sebelumnya sebagai 
mana yang terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel 15 
Rangkuman  data hubungan minat siswa dengan  
prestasi belajar matematika 
No 
res 
X 2  Y (X 2 - X ) 
X 
( YY 1 ) 
Y 
( 2X ) ( 2Y ) (xy) 
1 48 87 4,34 1,78 18,84 3,17 7,73 
2 50 87 6,34 1,78 40,20 3,17 11,95 
3 54 88 10,34 2,78 106,92 7,73 28,75 
4 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
5 45 80 1,34 -5,24 1,80 27,46 -7,03 
6 51 90 7,34 4,78 53,88 22,85 35,09 
7 44 80 0,34 -5,24 0,12 27,46 -1,79 
8 44 89 0,34 3,78 0,12 14,29 1,29 
9 40 80 -3,66 -5,24 13,40 27,46 19,18 
10 50 87 6,34 1,78 40,20 3,17 11,29 
11 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
12 35 89 -8,66 3,78 75,01 14,29 -32,74 
13 51 85 7,34 -0,24 53,88 0,06 -1,78 
14 51 90 7,34 4,78 53,88 22,85 35,09 
15 45 85 1,34 -0,24 1,80 0,06 -0,33 
16 41 85 -2,66 -0,24 7,08 0,06 0,64 
17 43 90 -0,66 4,78 0,44 22,85 -3,16 





19 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
20 44 90 0,34 4,78 0,12 22,85 1,63 
21 45 80 1,34 -5,24 1,80 27,46 -7,03 
22 51 90 7,34 4,78 53,88 22,85 35,09 
23 44 87 0,34 1,78 0,12 3,17 0,61 
24 50 89 6,34 3,78 40,20 14,29 23,97 
25 45 80 1,34 -5,24 1,80 27,46 -7,03 
26 50 90 6,34 4,78 40,20 22,85 30,31 
27 43 85 -0,66 -0,24 0,44 0,06 0,16 
28 40 80 -3,66 -5,24 13,40 27,46 19,18 
29 43 80 -0,66 -5,24 0,44 27,46 3,46 
30 37 85 -6,66 -0,24 44,36 0,06 1,60 
31 48 90 4,34 4,78 18,84 22,85 20,75 
32 48 87 4,34 1,78 18,84 3,17 7,73 
33 42 90 -1,66 4,78 2,76 22,85 -7,94 
34 42 88 -1,66 2,78 2,76 7,73 -4,62 
35 40 80 -3,66 -5,24 13,40 27,46 19,18 
36 48 90 4,34 4,78 18,84 22,85 20,75 
37 51 85 7,34 -0,24 53,88 0,06 -1,78 
38 33 85 -10,66 -0,24 113,64 0,06 2,56 
39 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
40 33 90 -10,66 4,78 113,64 22,85 -50.56 
41 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
42 31 80 -12,66 -5,24 160,28 27,46 66,34 
43 49 83 5,34 -2,24 28,52 5,02 -11,97 
44 40 90 -3,66 4,78 13,40 22,85 -16,50 
45 48 87 4,34 1,78 18,84 3,17 7,73 
46 51 80 7,34 -5,24 53,88 27,46 -38,47 
47 48 88 4,34 2,78 18,84 7,73 12,07 
48 45 90 1,34 4,78 1,80 22,85 6,41 
49 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
50 54 90 10,34 4,78 106,92 22,85 49,43 
51 35 80 -8,66 -5,24 75,01 27,46 45,38 
52 45 88 1,34 2,78 1,80 7,73 3,73 
  2270 4432   1952,08 867,56 605,62 






Ditemukan terdapat korelasi yang pesitif sebesar 0,465 pada minat siswa 
dengan prestasi belajar matematika, yang akan di uji kesignifikansinya dengan 
membandingkan hr  dengan tr , dari hasil perhitungan terdapat hr = 0,465 dan tr = 
0,274. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r table maka Ha diterima, 
dengan demikian korelasi 0,465 itu signifikan. 
 Dan hubungan sikap dan minat siswa dengan prestasi belajar matematika. 
Ditemukan terdapat korelasi yang pesitif sebesar 0,542 pada sikap dan minat siswa 
dalam prestasi belajar matematika, yang akan di uji kesignifikansinya dengan 
membandingkan hr  dengan tr , dari hasil perhitungan terdapat hr = 0,542 dan tr = 
0,274. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r table maka Ha diterima, 
dengan demikian korelasi 0,542 itu signifikan. 
TABEL X 























hubungan sikap dan 
minat siswa dengan 
prestasi belajar 
0,542 0,274 signifikan. 0,30 'y =0,443 + 






Dari persamaan regresi untuk perediksi hubungan sikap dan minat dengan 
perestasi belanajar, yang dihitung persamaannya adalah Y’= 0,443 + 65,68 X. 
Hasil pengujian ke tiga hipotesis tersebut dapat dirangkum kedalam tabel 
diatas. Kemudian angka-angka korelasi tersebut dimasukkan ke dalam paradigm 
penelitian, yang digambarkan seperti gambar  
     
613,01 ryx  
'y =0,387 + 66,43 X1 
    0,542 
 
465,02 ryx  
'y =0,568 + 18,81 X2 
Gambar: koefisien korelasi dan persamaan antara regresi 1 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini: 
 aH = ada Hubungan sikap siswa dengan prestasi belajar matematika di kelas XI 
MAN Siabu. 
aH = ada Hubungan minat siswa dengan prestasi belajar matematika di kelas XI 
MAN Siabu. 
aH = ada Hubungan sikap dan minat siswa yang signifikan dalam prestasi belajar 
matematika di kelas XI MAN Siabu. 
Pengujian hipotesis menggunakan proucct moment (r). Hasil pemberian 








dan pada minat siswa adalah 43,66. Dari perhitungan  proucct moment (r) 
diperoleh hitungr  dari sikap siswa adalah 0,613 dan tabelr  adalah 0,274 .kriteria 
pengujian bila hitungr < tabelr  maka 0H diterima dan aH ditolak, begiyu pula 
sebaliknya  
Dari kriteria dan di lihat dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan Ha 
diterima. Jadi “Ada hubungan sikap siswa dengan prestasi belajar matematika di 
kelas XI MAN Siabu.” Dan  ini juga berlaku pada minat siswa, pada hitungr  dari 
sikap siswa adalah 0,465 dan tabelr  adalah 0,274. Dilihat dari hasil yang diperoleh 
dapat disimpulkan Ha diterima. Jadi “Ada hubungan minat siswa dengan prestasi 
belajar matematika di kelas XI MAN Siabu.” Dan ini juga berlaku pada pengaruh 
sikap dan minat siswaterhadap perestasi belajar, yang didapat hitungr = 0,542 dan 
tabelr  = 0,274, maka disimpukan “ Terdapat hubungan sikap dan minat siswa yang 
signifikan dengan prestasi belajar matematika di kelas XI MAN Siabu.” Yang di 
uji kesignifikanannya denga melihat nilai 37,66hF dengan 1,36tabelF .kriteria 
pengujian bila hitungF < tabelF  maka 0H diterima dan aH ditolak, begiyu pula 











D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat dalam 
penelitian dengan penuh hati-hati ini dilakukan agar hasil yang diperoleh 
seobjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya  
keterbatas. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti, 
2. Waktu, tenaga, serta dana peniliti, 
3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab angket yang 
diberikan, apakah siswa memang menjawab sendiri atau hanya asal menjawab 








Dari beberapa uraian pembahasan skripsi dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dilihat dari sikap siswa pada kelas XI MAN Siabu diperoleh dari siswa nilai  
menyebar antara 32-68 (nilai minimum dan maksimum), dan mean sebesar 
43,81 dalam penafsiran tergolong memiliki sikap yang baik diperoleh skor 
rata-rata sebesar 44,63 
2. Dilihat dari distribusi nilai minat belajar matematika siswa yang pada kelas XI 
MAN Siabu dimana nilai menyebar antara 31-54 (nilai minimum dan 
maksimum), dan mean sebesar 44,5 dalam penafsiran tergolong  minat yang 
sangat baik yaitu diperoleh skor rata-rata sebesar 43,66 
3. Dilihat dari distribusi nilai minat belajar matematika siswa yang pada kelas XI 
MAN Siabu dimana nilai menyebar antara 80-90 (nilai minimum dan 
maksimum), dan mean sebesar 84,5 dalam penafsiran tergolong  prestasi yang 
bagus yaitu diperoleh skor rata-rata sebesar 85,23 
4. Berdasarkan analisis data hubungan sikap dan minat siswa dengan prestasi 
belajar menggunakan rumus rumus korelasi proucct moment ditemukan angka  
hr = 0,613 dan.. dikonsultasikan terhadap nilai tr = 0,274 diperoleh (pada taraf 





Dan dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
dan minat belajar siswa matematika di kelas XI MAN Siabu. 
 
B. Saran-saran  
Dari  hasil penelitian ini, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada siswa disarankan untuk lebih bagus sikapnya dan menambah lagi 
minatnya dalam mengikuti proses belajar matematika dikelas agar lebih bagus 
prestasinya. 
2. Kepada guru agar lebih memperhatikan kondisi belajar siswa sehingga mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama jadwal masuk untuk pelajaran 
matematika. 
3. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat memberika rangsangan guru maupun 
peserta didik dapat meningkatkan sikap dan minat belajar mengajar dikelas. 
4. Kepada peneliti berikutnya disarankan sebaiknya penelitian ini menjadi bahan 
pertimbangan apabila ingin meneliti tentang hubungan sikap dan minat belajar. 
5.  Kepada pembaca disarankan apabila ingin menciptakan sikap dan minat 
belajar agar lebih bermakna khususnya dalam pembelajaran matematika, 
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  Angket 
Sikap Belajar Siswa 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
A. Petunjuk Penggunaan Angket 
1. Bacalah secara seksama setiap jawaban yang tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban (a, b, c, dan d) 
3. Tidak  ada pengaruh angket ini terhadap anda, anda diharapkan supaya 
menjawab dengan yang anda alami. 
4. Setelah diisi, angket mohon di serahkan kembali kepada kami. 
5. Terimakasih atas kesediaan, untuk mengisi dan mengembalikan angketnya. 
B. Pertayaan –pertanyaan. 
1. Pernahkah anda senang dengan bidang studi matematika yang di sampaikan 
oleh guru..? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
2. Dari materi yang di berikan oleh guru, pernahkah anda termotipasi untuk 
menguasai pelajaran tersebut.? 
a. Selalu     c. Kadang- kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
3. Apakah anda pernah berniat tidak hadir ketika pelajaran matematika 
berlangsung? 
a. Selalu    c Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak  pernah 
4. Penahkah  anda merasa demam di setiap  waktu pelajaran matematika 
berlangsung? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Penahkah anda mersa kesal pada  pelajaran matematika? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
6. Pernahkah anda senang dengan mata pelajaran matematika? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
7. Pernahkah guru anda memberikan anda pekerjaan rumah yang sulit sampai 
anda berniat tidak mengerjakannya? 
a. Selalu    c Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak  pernah 
8. Pernahkah anda tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
guru? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Bila anda tidak mengerjakan pekerjaan rumah, apa guru memberikan sangsi 
kepada anda? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
10. Kalau ada pekerjaan rumah, seringkah anda meminta jawapan kepada teman? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
11. Apakah pernah perbuatan guru yang membuat anda kurang suka jadinya 
belajar matematika? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
12. Kalau anda dikasih hukuman saat tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 
pernahkah anda merasa menyesal.? 
a. Selalu    c.  Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
13. Kalau teman anda meminta jawaban, pernahkah anda merasa dia terlalu 
berisik? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
14. Disaat anda mengerjakan soal di depan, penahkah anda merasa puas? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
15. Pernahkah anda merasa malu bertaya kepada teman. Kalau belom paham, 
meski udah diterangkan berulang-ulang? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak perna 
16. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, apa guru mengganti 
metodenya? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
17. Pernakah guru menanya penghasilan keluarga kamu? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
18. Dari pelajaran yang di sampaikan oleh guru, apa anda selalau merasa selalu 
bermanfaat pada kehidupan kamu? 
a.  Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
19. Pernakah kamu bolos sekolah karena pelajarannya tidak di sukai? 
a.  Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
20. Dalam setiap soal yang di berikan oleh guru, apa kamu selalu ingin 
menjawab salah satu soal yang di sajikan? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang  
b. Sering    d. Tidak pernah 
Lampiran: 2 
Angket 
Minat Belajar Siswa 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
A. Petunjuk Penggunaan Angket 
1. Bacalah secara seksama setiap jawaban yang tersedia. 
2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban (a, b, c, dan d) 
3. Tidak  ada pengaruh angket ini terhadap anda, anda diharapkan supaya 
menjawab dengan yang anda alami. 
4. Setelah diisi, angket mohon di serahkan kembali kepada kami. 
5. Terimakasih atas kesediaan, untuk mengisi dan mengembalikan angketnya. 
B. Pertayaan –pertanyaan. 
1. Diwaktu anda memberikan jawaban kepada teman, pernahkah anda 
menerangkan jawabannya? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
2. Pernahkah anda belajar kerumah teman, kalau tidak ada tugas kelompok 
diberikan oleh guru? 
a.  Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
3. Diwaktu belajar, pernahkah anda bertaya. Kalau anda kurang paham pelajaran 
yang di sampaikan oleh guru?  
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b.  Sering    d. Tidak pernah 
4. Pada waktu anda di bebani tugas kelompok. Pernahkah anda mendiskusikannya 
dengan kelompok anda di luar jam sekolah? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Pernahkah anda bertanya pelajaran kepada guru diluar jam belajar? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
6. Disaat ada pelajaran matematika anda disuruh oleh guru mengerjakan tugas 
yang lain pernah anda mersa senang? 
a. Selalu    c Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
7. Kalau guru sudah menerangkan, anda masih kurang paham. Pernahkah anda 
bertaya kepada teman yang lebih pandai? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
8. Pernahkah anda belajar kerumah teman, kalau tidak ada tugas kelompok 
diberikan oleh guru? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Apakah anda pernah membeli buku penunjang untuk pelajaran matematika? 
a. Selalu    c Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
10. Pernahkah kamu meninggalkan buku catatanmu di rumah? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
11. Pernahkah kamu meminjam buku catatan teman untuk melengkapi catatan 
kamu.? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
12. Kalau catatan kamu kurang lengkap seringkah mengcofy buku teman kamu.? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
13. Pernahkah guru menawarkan buku pendukung pelajaran dan kamu 
membelinya.? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
14. Pernahkah anda merasa kesal saat anda dikeluarkan saat pelajaran berlangsung.? 
a.  Selalu    c.  Kadang- kadang 
b.  Sering    d. Tidak pernah 
15. Penahkah anda merasa puas disaat anda benar dalam mengerjakan soal yang 
diberikan guru? 
a.  Selalu    c.  Kadang- kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
16. Apa kamu selalu mengingat jadwal pelajaran kamu? 
a. Selalu    c.  Kadang- kadang 
b.  Sering    d. Tidak pernah 
17. Apa kamu selalu aktif pada setiap diskusi kamu? 
a.  Selalu    c.  Kadang- kadang 
b.  Sering    d. Tidak pernah 
18. Apa kamu selalu berusaha mendapatkan setiap bahan pendukung belajarmu?  
a.  Selalu    c.  Kadang- kadang 
b.  Sering    d. Tidak pernah 
19. Apa kamu selalu berusaha mencapai target belajar setiab  hari? 
a.  Selalu    c.  Kadang- kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
20. Apa kamu memiliki jadwal yang khusus dalam belajar? 
a. Selalu    c. Kadang- kadang 





Perhitungan prestasi siswa yang dalam hal ini untuk variabel Y 
 
Data yang di susun dari variable Y . Nilai ujian matematika semester ganjil 
kelas XI MAN Siabu, sebagai berikut: 80,80,80,80,80,80,80,80,80,80,80,80,80, 
80,80,80, 80,83,83,85,85,85,85,85,85,85,87,87,87,87,87,87,88,88,88,88,89, 89,89 
,90,90,90,90,90,90,90,90,90,90,90,90,90, 
Dari sebaran data diatas dapat di tentukan nila median, modus dan rata – 
ratanya dengan menentukan nilai dari; P = panjang kelas, L = tepi bawah kelas yang 
memuat median, fk = frekuensi komulatif sebelum kelas median, f = frekuensi kelas 
median, n = bayaknya datum 1 
Langkah-langkah untuk menyelesaikannya adalah sebagai berikut 
a. Rentang   = 90 – 80 = 10  
b. Bayak kelas (k) = 1 + 3,3log 52 
            = 1 + 5,6 
           = 6, 6 yang dibulat jadi 7 






42,1p  yang dibulat jadi 2 
 
                                               
1 Yanti Mulyati, Ai Tatiarsih, dan Tisna Sudrajad, MATEMATIKA untuk  SMA dan MA 




Nilai frekuensi fk 
80 – 81 
82 -  83 
84 – 85 
86 -  87 
88 -  89 













Jlh 52  





























































g. Standar defiasi SD = ∑ − ∑  
No Interval Kelas F Y x’ fx’ fx’2 
1 80 – 81 17 80,5 2 34 68 
2 82 -  83 2 82,5 1 2 2 
3 84 – 85 7 84,5 0 0 0 
4 86 -  87 6 86,5 -1 -6 6 
5 88 -  89 7 88,5 -2 -14 28 
6 90 -  91 13 90,5 -3 -39 117 






























   
=  2442,025,4   
= 195,025,4   
= 055,4  
= 2,0275 
 

















Tingkat persentase dalam mengetahui setatus yang dipersentasekan, 76 % - 







                                               
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Prektek,( Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), hlm. 246 
Lampiran: 4 
Perhitungan sikap siswa dalam belajar matematika sebagai Variabel 1X  
 
Data yang di susun dari variable 1X  . Nilai yang diperoleh dengan 
meyebarkan angket ke kelas XI MAN Siabu, sebagai berikut: 32,34, 34,36,36,37,39, 
39,39,39,39,40,40,41,41,41, 41,42,42,42,43,43,43,43, 43,44,44,44,44,45,45,45,46, 
46,46,47,48,48,48,48,49,49,50,51,52,52, 52,53,54,55,59,68. 
Dari sebaran data diatas dapat di tentukan nila median, modus dan rata – 
ratanya dengan menentukan nilai dari; P = panjang kelas, L = tepi bawah kelas yang 
memuat median, fk = frekuensi komulatif sebelum kelas median, f = frekuensi kelas 
median, n = bayaknya datum 3 
Langkah-langkah untuk menyelesaikannya adalah sebagai berikut : 
a. Rentang    = 68 – 32 = 36 
b. Bayak kelas (k)  = 1 + 3,3log 52 
             = 1 + 5,6 
           = 6, 6 yang dibulat jadi 7 






14,5p  yang dibulat jadi 6 
 
                                               
3 Yanti Mulyati, Ai Tatiarsih, dan Tisna Sudrajad, MATEMATIKA untuk  SMA dan MA 
Kelas XI Program Studi Ilmu Sosial dan Bahasa, (Jakarta: Piranti Darma Kalokatama, 2006), hlm. 
27 
Tabel  
Hubungan sikap siswa 
Nilai frekuensi fk 
32 – 37 
38 -  43 
44 – 49 
50 -  55 
56 -  61 
62 -  67 
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g. Standar defiasi SD = ∑ − ∑  
No Interval Kelas F 1X  x’ fx’ fx’2 
1 32 – 37 6 34,5 1 6 6 
2 38 -  43 19 40,5 0 0 0 
3 44 – 49 17 46,5 -1 -17 17 
4 50 -  55 8 52,5 -2 -16 32 
5 56 -  61 1 58,5 -3 -3 9 
6 62 -  67 0 64,5 -4 0 0 
 68 – 73 1 70,5 -5 -5 25 





























   
=  2673,0711,1   
= 453,0711,1   
= 258,1  
= 0,629 
 































Perhitungan minat siawa dalam belajar matematika sebagai Variabel 2X  
 
Data yang di susun dari variable 2X  . Nilai yang diperoleh dengan 
meyebarkan angket ke kelas XI MAN Siabu, sebagai berikut: 31,33,33,35,35,35,35, 
35,35,35,35,37,40,40,40,40,41,42,42,43,43,43,44,44,44,44,45,45,45,45,45,45,45,48, 
48,48,48,48,48,49,50,50,50,50,51,51,51,51,51,51,54,54 
Dari sebaran data diatas dapat di tentukan nila median, modus dan rata – 
ratanya dengan menentukan nilai dari; P = panjang kelas, L = tepi bawah kelas yang 
memuat median, fk = frekuensi komulatif sebelum kelas median, f = frekuensi kelas 
median, n = bayaknya datum 4 
Langkah-langkah untuk menyelesaikannya adalah sebagai berikut : 
Dari sebaran data diatas dapat di tentukan mediannya adalah: 
a. Rentang    = 54 – 31 = 23 
b. Bayak kelas (k) = 1 + 3,3log 52 
             = 1 + 5,6 
           = 6, 6 yang diambil 6 






                                               
4 Yanti Mulyati, Ai Tatiarsih, dan Tisna Sudrajad, MATEMATIKA untuk  SMA dan MA 
Kelas XI Program Studi Ilmu Sosial dan Bahasa, (Jakarta: Piranti Darma Kalokatama, 2006), hlm. 
27 
  P= 3,28 yang dibulatkan jadi 4 
      Tabel  
 Minat siswa 
Nilai frekuensi fk 
31 – 34 
35 -  38 
39 – 42 
43 -  46 
47 -  50 
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g. Standar defiasi SD = ∑ − ∑  
 
No Interval Kelas F 1X  x’ fx’ fx’2 
1 31 – 34 3 32,5 3 6 18 
2 35 -  38 9 36,5 2 18 36 
3 39 – 42 7 40,5 1 7 7 
4 43 -  46 14 44,5 0 0 0 
5 47 -  50 11 48,5 -1 -11 11 
6 51 -  54 8 52,5 -2 -16 32 
 i = 4 52   ∑ ′ =3 ∑ ′ =4 ∑ =104 






























=  2076,02  
= 005,02  
= 995,1  
= 0,9975 
 
























Perhitungan sikap dengan prestasi belajar matematika 
Tabel  




X 1  Y 2X  2Y  XY 
1 43 87 1849 7569 3741 
2 45 87 2025 7569 3915 
3 52 88 2704 7744 4576 
4 34 80 1156 6400 2720 
5 41 80 1681 6400 3280 
6 68 90 4624 8100 6120 
7 44 80 1936 6400 3520 
8 51 89 2601 7921 4539 
9 40 80 1600 6400 3200 
10 43 87 1849 7569 3741 
11 34 80 1156 6400 2720 
12 37 89 1369 7921 3293 
13 59 85 3481 7225 5015 
14 55 90 3025 8100 4950 
15 44 85 1936 7225 3740 
16 41 85 1681 7225 3485 
17 50 90 2500 8100 4500 
18 48 83 2304 6889 3984 
19 39 80 1521 6400 3120 
20 42 90 1764 8100 3780 
21 41 80 1681 6400 3280 
22 48 90 2304 8100 4320 
23 42 87 1764 7569 3654 
24 54 89 2916 7921 4806 
25 41 80 1681 6400 3280 
26 52 90 2704 8100 4680 
27 42 85 1764 7225 3570 
28 44 80 1936 6400 3520 
29 40 80 1600 6400 3200 
30 39 85 1521 7225 3315 
31 49 90 2401 8100 4410 
32 49 87 2401 7569 4263 
33 43 90 1849 8100 3870 
34 43 88 1849 7744 3784 
35 39 80 1521 6400 3120 
36 45 90 2025 8100 4050 
37 47 85 2209 7225 3995 
38 44 85 1936 7225 3740 
39 39 80 1521 6400 3120 
40 43 90 1849 8100 3870 
41 36 80 1296 6400 2880 
42 32 80 1024 6400 2560 
43 46 83 2116 6889 3818 
44 46 90 2116 8100 4140 
45 46 87 2116 7569 4002 
46 45 80 2025 6400 3600 
47 48 88 2304 7744 4224 
48 53 90 2809 8100 4770 
49 36 80 1296 6400 2880 
50 52 90 2704 8100 4680 
51 39 80 1521 6400 3120 
52 48 88 2304 7744 4224 
  2321 4432 105825 378606 198684 
 
Cara perhitungan yang digunakan untuk mencari nilai dari hubungan sikap 
dengan prestasi dan tingkat kesignifikannya adalah: 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai untuk masing-masing simbol yang 
dibutuhkan dalam melakukan perhitungan korelasi product moment. Adapun 
nilai-nilai untuk setiap simbol adalah sebagai berikut: 
2321 X    1058252  X  5387041)( 2  X  
4432 Y   378606
2  Y  19642624)(
2  Y  
198684 XY      
Selanjutnya, nilai-nilai tersebut di atas digunakan untuk melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
})(}{)({
))((




























xyr      622,0xyr  




























Perhitungan minat dengan prestasi belajar matematika 
Tabel 
Data penelitian minat belajar siswa 
No 
res 
X 2  Y 2X  2Y  XY 
1 48 87 2304 7569 4176 
2 50 87 2500 7569 4350 
3 54 88 2916 7744 4752 
4 35 80 1225 6400 2800 
5 45 80 2025 6400 3600 
6 51 90 2601 8100 4590 
7 44 80 1936 6400 3520 
8 44 89 1936 7921 3916 
9 40 80 1600 6400 3200 
10 50 87 2500 7569 4350 
11 35 80 1225 6400 2800 
12 35 89 1225 7921 3115 
13 51 85 2601 7225 4335 
14 51 90 2601 8100 4590 
15 45 85 2025 7225 3825 
16 41 85 1681 7225 3485 
17 43 90 1849 8100 3870 
18 45 83 2025 6889 3735 
19 35 80 1225 6400 2800 
20 44 90 1936 8100 3960 
21 45 80 2025 6400 3600 
22 51 90 2601 8100 4590 
23 44 87 1936 7569 3828 
24 50 89 2500 7921 4450 
25 45 80 2025 6400 3600 
26 50 90 2500 8100 4500 
27 43 85 1849 7225 3655 
28 40 80 1600 6400 3200 
29 43 80 1849 6400 3440 
30 37 85 1369 7225 3145 
31 48 90 2304 8100 4320 
32 48 87 2304 7569 4176 
33 42 90 1764 8100 3780 
34 42 88 1764 7744 3696 
35 40 80 1600 6400 3200 
36 48 90 2304 8100 4320 
37 51 85 2601 7225 4335 
38 33 85 1089 7225 2805 
39 35 80 1225 6400 2800 
40 33 90 1089 8100 2970 
41 35 80 1225 6400 2800 
42 31 80 961 6400 2480 
43 49 83 2401 6889 4067 
44 40 90 1600 8100 3600 
45 48 87 2304 7569 4176 
46 51 80 2601 6400 4080 
47 48 88 2304 7744 4224 
48 45 90 2025 8100 4050 
49 35 80 1225 6400 2800 
50 54 90 2025 8100 4860 
51 35 80 1225 6400 2800 
52 45 88 2025 7744 3960 
  2270 4432 100155 378606 194076 
 
Cara perhitungan yang digunakan untuk mencari nilai dari hubungan minat 
dengan prestasi dan tingkat kesignifikannya 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai untuk masing-masing simbol yang 
dibutuhkan dalam melakukan perhitungan korelasi product moment. Adapun 
nilai-nilai untuk setiap simbol adalah sebagai berikut: 
2270 X    1001552  X  5152900)( 2  X  
4432 Y   378606
2  Y  19642624)(
2  Y  
194076 XY      
Selanjutnya, nilai-nilai tersebut di atas digunakan untuk melakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
})(}{)({
))((




























xyr      629,0xyr  



























Perhitungan untuk mencari nilai dari hubungan sikap dengan minat 




X 1  X 2  21X  X
2
2  X 1  X 2  
1 43 48 1849 2304 2064 
2 45 50 2025 2500 2250 
3 52 54 2704 2916 2808 
4 34 35 1156 1225 1190 
5 41 45 1681 2025 1845 
6 68 51 4624 2601 3468 
7 44 44 1936 1936 1936 
8 51 44 2601 1936 2244 
9 40 40 1600 1600 1600 
10 43 50 1849 2500 2150 
11 34 35 1156 1225 1190 
12 37 35 1369 1225 1295 
13 59 51 3481 2601 3009 
14 55 51 3025 2601 2805 
15 44 45 1936 2025 1980 
16 41 41 1681 1681 1681 
17 50 43 2500 1849 2150 
18 48 45 2304 2025 2160 
19 39 35 1521 1225 1365 
20 42 44 1764 1936 1848 
21 41 45 1681 2025 1845 
22 48 51 2304 2601 2448 
23 42 44 1764 1936 1848 
24 54 50 2916 2500 2700 
25 41 45 1681 2025 1845 
26 52 50 2704 2500 2600 
27 42 43 1764 1849 1806 
28 44 40 1936 1600 1760 
29 40 43 1600 1849 1720 
30 39 37 1521 1369 1443 
31 49 48 2401 2304 2352 
32 49 48 2401 2304 2352 
33 43 42 1849 1764 1806 
34 43 42 1849 1764 1806 
35 39 40 1521 1600 1560 
36 45 48 2025 2304 2160 
37 47 51 2209 2601 2397 
38 44 33 1936 1089 1452 
39 39 35 1521 1225 1521 
40 43 33 1849 1089 1419 
41 36 35 1296 1225 1260 
42 32 31 1024 961 992 
43 46 49 2116 2401 2254 
44 46 40 2116 1600 1840 
45 46 48 2116 2304 2208 
46 45 51 2025 2601 2295 
47 48 48 2304 2304 2304 
48 53 45 2809 2025 2385 
49 36 35 1296 1225 1260 
50 52 54 2704 2025 2808 
51 39 35 1521 1225 1365 
52 48 45 2304 2025 2160 
  2321 2270 105825 100155 103009 
 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai untuk masing-masing simbol yang 
dibutuhkan dalam melakukan perhitungan korelasi product moment. Adapun 
nilai-nilai untuk setiap simbol adalah sebagai berikut: 
23211  X    10582521  X  5387041)( 21  X  
22702  X   100155
2
2  X  5152900)(
2
2  X  
10300921  XX      
Selanjutnya, nilai-nilai tersebut di atas digunakan untuk melakukan 
































































   

















   
886,021 xRyx  
Perhitungan untuk mencari signifikannya 



































Daftar nilai semester ganjil siswa 
 
No Nama Siswa Nilai 
Semester 
No Nama Siswa Nilai 
Semester 
1 Abdul Azis 87 27 Desi Ratna Sari 85 
2 Afrida 87 28 Emmi Hayati Hsb 80 
3 Ahmad Fauzi 88 29 Emmi Suriani Rambe 80 
4 Aminah Hannum 80 30 Hafifah 85 
5 Anni Kholilah 80 31 Hotmaia 90 
6 Aswar Muda 90 32 Ilham Kurniawan 87 
7 Asni 80 33 Indah Safitri 90 
8 Dahliana 89 34 Irpan Hsb 88 
9 Lenni Nurhalimah 80 35 Hasanah 80 
10 Lisa Adrida 87 36 Lindda Sari 90 
11 Mhd Marzuki 80 37 Maimunah Nst 85 
12 Marisah Aini 89 38 Muhammad Irham 85 
13 Mila Kusmiati 85 39 Miftah Anisah 80 
14 Mhd Idris 90 40 Nasaruddina  90 
15 Nur Aisyah 85 41 Nilda Hanni 80 
16 Nur Latifah 85 42 Nur Asia 80 
17 Nur Sanni 90 43 Nur Padilah 83 
18 Ria Kusuma Yani 83 44 Nurdiniah 90 
19 Rosadah 80 45 Rahma 87 
20 Rina Sari 90 46 Riska Nurhadijah 80 
21 Sawiyah 80 47 Riska Sari 88 
22 Siti Raimah 90 48 Rahma Hairani 90 
23 Sri Wahyuni Pane 87 49 Sakinah 80 
24 Asiah Hasanah 89 50 Siti Sarah 90 
25 Citra Nora 80 51 Usmi Shakilah 80 












Nilai –nilai r product moment 
 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 










































































































































































































































X 1  Y 2X  2Y  xy 
1 43 87 1849 7569 3741 
2 45 87 2025 7569 3915 
3 52 88 2704 7744 4576 
4 34 80 1156 6400 2720 
5 41 80 1681 6400 3280 
6 68 90 4624 8100 6120 
7 44 80 1936 6400 3520 
8 51 89 2601 7921 4539 
9 40 80 1600 6400 3200 
10 43 87 1849 7569 3741 
11 34 80 1156 6400 2720 
12 37 89 1369 7921 3293 
13 59 85 3481 7225 5015 
14 55 90 3025 8100 4950 
15 44 85 1936 7225 3740 
16 41 85 1681 7225 3485 
17 50 90 2500 8100 4500 
18 48 83 2304 6889 3984 
19 39 80 1521 6400 3120 
20 42 90 1764 8100 3780 
21 41 80 1681 6400 3280 
22 48 90 2304 8100 4320 
23 42 87 1764 7569 3654 
24 54 89 2916 7921 4806 
25 41 80 1681 6400 3280 
26 52 90 2704 8100 4680 
27 42 85 1764 7225 3570 
28 44 80 1936 6400 3520 
29 40 80 1600 6400 3200 
30 39 85 1521 7225 3315 
31 49 90 2401 8100 4410 
32 49 87 2401 7569 4263 
33 43 90 1849 8100 3870 
34 43 88 1849 7744 3784 
35 39 80 1521 6400 3120 
36 45 90 2025 8100 4050 
37 47 85 2209 7225 3995 
38 44 85 1936 7225 3740 
39 39 80 1521 6400 3120 
40 43 90 1849 8100 3870 
41 36 80 1296 6400 2880 
42 32 80 1024 6400 2560 
43 46 83 2116 6889 3818 
44 46 90 2116 8100 4140 
45 46 87 2116 7569 4002 
46 45 80 2025 6400 3600 
47 48 88 2304 7744 4224 
48 53 90 2809 8100 4770 
49 36 80 1296 6400 2880 
50 52 90 2704 8100 4680 
51 39 80 1521 6400 3120 
52 48 88 2304 7744 4224 
  2321 4432 105825 378606 198684 
 
Untuk menghitung nilai a dan b dan untuk menghitung hifotesisnya dari 















































X 2  Y 2X  2Y  xy 
1 48 87 2304 7569 4176 
2 50 87 2500 7569 4350 
3 54 88 2916 7744 4752 
4 35 80 1225 6400 2800 
5 45 80 2025 6400 3600 
6 51 90 2601 8100 4590 
7 44 80 1936 6400 3520 
8 44 89 1936 7921 3916 
9 40 80 1600 6400 3200 
10 50 87 2500 7569 4350 
11 35 80 1225 6400 2800 
12 35 89 1225 7921 3115 
13 51 85 2601 7225 4335 
14 51 90 2601 8100 4590 
15 45 85 2025 7225 3825 
16 41 85 1681 7225 3485 
17 43 90 1849 8100 3870 
18 45 83 2025 6889 3735 
19 35 80 1225 6400 2800 
20 44 90 1936 8100 3960 
21 45 80 2025 6400 3600 
22 51 90 2601 8100 4590 
23 44 87 1936 7569 3828 
24 50 89 2500 7921 4450 
25 45 80 2025 6400 3600 
26 50 90 2500 8100 4500 
27 43 85 1849 7225 3655 
28 40 80 1600 6400 3200 
29 43 80 1849 6400 3440 
30 37 85 1369 7225 3145 
31 48 90 2304 8100 4320 
32 48 87 2304 7569 4176 
33 42 90 1764 8100 3780 
34 42 88 1764 7744 3696 
35 40 80 1600 6400 3200 
36 48 90 2304 8100 4320 
37 51 85 2601 7225 4335 
38 33 85 1089 7225 2805 
39 35 80 1225 6400 2800 
40 33 90 1089 8100 2970 
41 35 80 1225 6400 2800 
42 31 80 961 6400 2480 
43 49 83 2401 6889 4067 
44 40 90 1600 8100 3600 
45 48 87 2304 7569 4176 
46 51 80 2601 6400 4080 
47 48 88 2304 7744 4224 
48 45 90 2025 8100 4050 
49 35 80 1225 6400 2800 
50 54 90 2025 8100 4860 
51 35 80 1225 6400 2800 
52 45 88 2025 7744 3960 
  2270 4432 100155 378606 194076 
 
Untuk menghitung nilai a dan b dan  untuk menghitung hifotesisnya dari 


























































Untuk menghitung nilai a dan b dan untuk menghitung hifotesis dari 
sikap dan minat dengan prestasi 
Tabel  
Data penolong untuk penelitian minat belajar siswa 
No 
res 
X 1  X 2  21X  X
2
2  X 1  X 2  
1 43 48 1849 2304 2064 
2 45 50 2025 2500 2250 
3 52 54 2704 2916 2808 
4 34 35 1156 1225 1190 
5 41 45 1681 2025 1845 
6 68 51 4624 2601 3468 
7 44 44 1936 1936 1936 
8 51 44 2601 1936 2244 
9 40 40 1600 1600 1600 
10 43 50 1849 2500 2150 
11 34 35 1156 1225 1190 
12 37 35 1369 1225 1295 
13 59 51 3481 2601 3009 
14 55 51 3025 2601 2805 
15 44 45 1936 2025 1980 
16 41 41 1681 1681 1681 
17 50 43 2500 1849 2150 
18 48 45 2304 2025 2160 
19 39 35 1521 1225 1365 
20 42 44 1764 1936 1848 
21 41 45 1681 2025 1845 
22 48 51 2304 2601 2448 
23 42 44 1764 1936 1848 
24 54 50 2916 2500 2700 
25 41 45 1681 2025 1845 
26 52 50 2704 2500 2600 
27 42 43 1764 1849 1806 
28 44 40 1936 1600 1760 
29 40 43 1600 1849 1720 
30 39 37 1521 1369 1443 
31 49 48 2401 2304 2352 
32 49 48 2401 2304 2352 
33 43 42 1849 1764 1806 
34 43 42 1849 1764 1806 
35 39 40 1521 1600 1560 
36 45 48 2025 2304 2160 
37 47 51 2209 2601 2397 
38 44 33 1936 1089 1452 
39 39 35 1521 1225 1521 
40 43 33 1849 1089 1419 
41 36 35 1296 1225 1260 
42 32 31 1024 961 992 
43 46 49 2116 2401 2254 
44 46 40 2116 1600 1840 
45 46 48 2116 2304 2208 
46 45 51 2025 2601 2295 
47 48 48 2304 2304 2304 
48 53 45 2809 2025 2385 
49 36 35 1296 1225 1260 
50 52 54 2704 2025 2808 
51 39 35 1521 1225 1365 
52 48 45 2304 2025 2160 






























































Penolong untuk perhitungan regresi ganda 
No  X 1  X 2  Y 21X  
2
2X  
2Y  x 1 y x 2 y x 1  x 2  
1 43 48 87 1849 2304 7569 3741 4176 2064 
2 45 50 87 2025 2500 7569 3915 4350 2250 
3 52 54 88 2704 2916 7744 4576 4752 2808 
4 34 35 80 1156 1225 6400 2720 2800 1190 
5 41 45 80 1681 2025 6400 3280 3600 1845 
6 68 51 90 4624 2601 8100 6120 4590 3464 
7 44 44 80 1936 1936 6400 3520 3520 1936 
8 51 44 89 2601 1936 7921 4539 3916 2244 
9 40 40 80 1600 1600 6400 3200 3200 1600 
10 43 50 87 1849 2500 7569 3741 4350 2150 
11 34 35 80 1156 1225 6400 2720 2800 1190 
12 37 35 89 1369 1225 7921 3293 3115 1295 
13 59 51 85 3481 2601 7225 5015 4335 3009 
14 55 51 90 3025 2601 8100 4950 4590 2805 
15 44 45 85 1936 2025 7225 3740 3825 1980 
16 41 41 85 1681 1681 7225 3485 3485 1681 
17 50 43 90 2500 1849 8100 4500 3870 2150 
18 48 45 83 2304 2025 6889 3984 3735 2160 
19 39 35 80 1521 1225 6400 3120 2800 1365 
20 42 44 90 1764 1936 8100 3780 3960 1848 
21 41 45 80 1681 2025 6400 3280 3600 1845 
22 48 51 90 2304 2601 8100 4320 4590 2448 
23 42 44 87 1764 1936 7569 3654 3828 1848 
24 54 50 89 2916 2500 7921 4806 4450 2700 
25 41 45 80 1681 2025 6400 3280 3600 1845 
26 52 50 90 2704 2500 8100 4680 4500 2600 
27 42 43 85 1764 1849 7225 3570 3655 1806 
28 44 40 80 1936 1600 6400 3520 3200 1760 
29 40 43 80 1600 1849 6400 3200 3440 1720 
30 39 37 85 1521 1369 7225 3315 3145 1443 
31 49 48 90 2401 2304 8100 4410 4320 2352 
32 49 48 87 2401 2304 7569 4263 4176 2352 
33 43 42 90 1849 1764 8100 3870 3780 1806 
34 43 42 88 1849 1764 7744 3784 3696 1806 
35 39 40 80 1521 1600 6400 3120 3200 1560 
36 45 48 90 2025 2304 8100 4050 4320 2160 
37 47 51 85 2209 2601 7225 3995 4335 2397 
38 44 33 85 1936 1089 7225 3740 2805 1452 
39 39 35 80 1521 1225 6400 3120 2800 1365 
40 43 33 90 1849 1089 8100 3870 2970 1419 
41 36 35 80 1296 1225 6400 2880 2800 1260 
42 32 31 80 1024 961 6400 2560 2480 992 
43 46 49 83 2116 2401 6889 3818 4067 2254 
44 46 40 90 2116 1600 8100 4140 3600 1840 
45 46 48 87 2116 2304 7569 4002 4176 2208 
46 45 51 80 2025 2601 6400 3600 4080 2295 
47 48 48 88 2304 2304 7744 4224 4224 2304 
48 53 45 90 2809 2025 8100 4770 4050 2385 
49 36 35 80 1296 1225 6400 2880 2800 1260 
50 52 54 90 2704 2025 8100 4680 4860 2808 
51 39 35 80 1521 1225 6400 3120 2800 1365 
52 48 45 88 2304 2025 7744 4224 3960 2160 
  2321 2270 4432 105825 100155 378606 198684 194076 102849 
 
1. Langkah – langkah untuk mencari nilai a, b1 dan b2, 
a.  21X = 21X - n
X 21 )(  
=105825
52
)2321( 2  
=105825-103596,95 
=2228,05 
b.  22X = 22X - n
X 22 )(  
=100155-
52
)2270( 2  
=100155 - 99094,24 
=1060,76 







=378606 - 377742,77 
=863,23 
d. YX 1 = YX 1 - n








e. YX 2 = YX 2 - n






=194076 - 193473,85 
=602,15 
f.  21 XX = 21 XX -
 
n
XX  )( 21  





=102849 - 101320,58 
=1528,42 
1b =
    











=     
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62,27058
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     66,43814,064,44056,024,85 a  
54,35)50,2(24,85 a  
2,52a  
2. Penghitungan regresi gandaya 

  2 221121 )( y
yxbyxb
yxxR
   










789,0)( 21 yxxR  





















   
 
37,66hF   
 
                                               
5 Riduan, m.b.a,,Pengantar Statistika Sosial,(Bandung; Alfabeta, 2009), hlm, 289 
4. Untuk menghitung nilai  tabelF  mengguakan rumus: 
   11  mndbmdbFF penyebutpembilangtabel 
 
   1252205,01  penyebutpembilangtabel dbdbFF
 




















NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F6  
 
Barisan atas untuk 5% 
Barisan bawah untuk  1%  
 
V2 = dk 
penyebut 
V1 = dk pembilang 














































































































































































































































































































































































































































































































































































                                               
 6 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: alfabeta, 2005), hlm. 236. 
Lampiran: 16 
Tabel 
 Rekapitulasi minat siswa 
NO ANGKET 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 2 1 3 1 2 2 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 48 
2 3 1 3 2 2 4 3 1 3 4 1 2 3 1 2 4 3 1 3 4 50 
3 4 1 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 4 1 1 3 1 4 4 1 54 
4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 35 
5 2 1 2 2 1 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 1 4 2 4 2 45 
6 3 1 4 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 4 1 4 4 51 
7 2 2 2 2 1 1 3 4 2 3 2 2 2 1 2 1 3 4 2 3 44 
8 3 2 2 1 2 2 4 1 4 3 1 1 2 1 2 2 3 1 3 4 44 
9 3 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 2 1 4 1 3 3 40 
10 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 1 1 2 4 4 2 3 50 
11 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 3 3 2 1 2 1 3 1 35 
12 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 35 
13 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 3 1 2 3 2 1 2 2 51 
14 2 3 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 4 1 2 3 4 2 3 2 51 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 45 
16 2 1 2 2 1 2 3 1 2 4 1 2 3 1 2 2 3 1 2 4 41 
17 2 2 4 2 2 1 2 4 3 4 1 1 2 1 1 1 2 1 3 4 43 
18 2 1 2 2 2 1 4 3 4 3 1 1 2 1 1 1 4 2 4 4 45 
19 2 1 3 1 1 1 4 1 3 2 1 1 2 1 2 1 3 1 3 1 35 
20 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 1 3 3 44 
21 2 1 2 2 1 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 1 4 2 4 2 45 
22 2 3 4 3 2 2 4 1 4 4 2 1 1 1 2 2 4 1 4 4 51 
23 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 44 
24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 50 





26 4 2 2 3 1 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 1 4 2 4 2 50 
27 2 3 3 2 2 2 4 1 3 1 2 1 4 1 1 2 4 1 3 1 43 
28 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 3 1 2 2 40 
29 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 4 2 3 2 2 3 43 
30 2 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 2 1 4 1 3 1 37 
31 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 3 48 
32 3 1 3 2 2 1 4 4 2 4 4 1 2 2 1 1 4 2 2 3 48 
33 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 2 42 
34 2 1 2 1 1 1 4 4 2 3 1 1 2 1 4 1 4 2 2 3 42 
35 3 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 40 
36 2 2 3 3 2 1 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 48 
37 4 2 3 3 2 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 1 4 2 4 2 51 
38 3 1 1 2 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 1 1 1 33 
39 3 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 1 35 
40 3 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 2 33 
41 2 2 2 3 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 35 
42 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 31 
43 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 49 
44 3 1 2 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 3 1 1 4 2 3 2 40 
45 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 48 
46 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 1 3 3 1 4 2 4 4 4 2 51 
47 4 2 4 2 1 2 4 1 3 4 1 2 2 1 1 2 4 1 3 4 48 
48 2 1 2 2 2 2 4 2 2 4 1 2 2 1 2 2 4 2 2 4 45 
49 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 35 
50 4 2 2 3 1 1 4 4 4 2 1 3 3 3 2 1 4 4 4 2 54 
51 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 35 
52 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 45 
 129 86 131 107 81 89 167 119 146 123 78 90 130 79 103 88 162 94 143 125 2270 
Lampiran: 17 
Tabel 
Rekapitulasi sikap siswa 
NO ANGKET 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 2 1 3 1 2 2 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 43 
2 3 1 3 2 2 4 3 1 3 4 1 2 3 1 2 2 3 2 2 1 45 
3 4 1 4 4 2 3 1 4 4 1 3 2 4 1 1 3 1 2 3 4 52 
4 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 34 
5 2 1 2 2 1 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 41 
6 3 1 4 2 2 3 4 1 4 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 68 
7 2 2 2 2 1 1 3 4 2 3 2 2 2 1 2 1 4 3 3 2 44 
8 3 2 2 1 2 2 4 1 4 4 1 1 3 1 2 4 4 2 4 4 51 
9 3 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 4 40 
10 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 1 1 3 1 1 2 1 43 
11 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 34 
12 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
13 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 3 1 2 4 4 2 4 4 59 
14 2 3 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 4 1 2 4 4 3 4 4 55 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
16 2 1 2 2 1 2 3 1 2 4 1 2 3 1 2 4 1 2 3 2 41 
17 2 2 4 2 2 1 2 4 3 4 1 1 2 1 1 4 2 4 4 4 50 
18 2 1 2 2 2 1 4 3 4 4 1 1 2 1 1 2 4 4 4 3 48 
19 2 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 4 39 
20 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 1 2 42 
21 2 1 2 2 1 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 2 41 
22 2 3 4 3 2 2 4 1 4 4 2 1 1 1 2 3 4 2 2 1 48 
23 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 1 1 2 4 2 1 42 
24 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 54 
25 3 1 4 4 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 41 
26 4 2 2 3 1 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 3 4 2 2 4 52 
   
27 2 3 3 2 2 2 4 1 3 1 2 1 4 1 1 2 2 2 2 2 42 
28 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 1 2 3 4 3 2 3 44 
29 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 40 
30 2 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 4 39 
31 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 4 4 4 49 
32 3 1 3 2 2 1 4 4 2 4 4 1 2 2 1 2 2 2 3 4 49 
33 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 4 43 
34 2 1 2 1 1 1 4 4 2 3 1 1 2 1 4 2 4 2 2 3 43 
35 3 2 2 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 39 
36 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 45 
37 4 2 3 3 2 1 4 4 4 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 47 
38 3 1 1 2 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 44 
39 3 1 2 2 1 1 4 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 39 
40 3 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 3 3 1 4 4 4 2 2 43 
41 2 2 2 3 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 36 
42 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 32 
43 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 46 
44 3 1 2 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 3 1 3 4 3 4 4 46 
45 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 46 
46 2 2 2 2 1 2 4 4 4 2 1 3 3 1 4 2 2 2 1 1 45 
47 4 2 4 2 1 2 4 1 3 4 1 2 2 1 1 3 4 1 2 4 48 
48 2 1 2 2 2 2 4 2 2 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 1 53 
49 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 36 
50 4 2 2 3 1 1 4 4 4 2 1 3 3 3 2 2 4 3 2 2 52 
51 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 3 1 2 3 1 3 2 3 39 
52 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 48 
 128 87 131 106 82 90 169 131 148 125 79 88 134 79 105 133 131 123 127 134 2321 
Lampiran: 18 
Angket Uji Coba Instrumen Sikap 
ANGKET 
Dengan segala hormat, saya memohon kepada adik-adik ataupun saudara-
saudari pelajar untuk dapat mengisi angket, dengan berbagai pertanyaan ini sesuai 
dengan kebenarannya dan dapat mengembalikannya sesudah dapat menjawabnya. 
Jawaban-jawaban pada angket ini akan dijadikan sebagai data untuk penulisan skripsi 
yang berjudul: Hubungan Sikap dan Minat Siswa dengan Prestasi Belajar 
Matematika di kelas XI MAN Siabu 
 Atas perhatian dan kerjasamanya terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. 
 
I. Data Responden 
Nama  :   
Jenis Kelamin :____________________________  
Kelas :____________________________ 
Umur  :____________________________ 
 
II. Penjelasan, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan 
memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban (a, b, c, dan 
d) yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
1. Sewaktu kamu memberikan jawapan kepada teman, pernahkah anda 
menerangkannya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
2. Pernahkah kamu belajar kerumah teman, disaat tugas kelompok tidak ada 
dari sekolah? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
3. Pada saat peruses belajar mengajar berlangsung pernah kah kamu bertaya 
kalau kurang mengerti? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
4. Pada saat kamu dibebani tugas kelompok, pernahkah kamu 
mendiskusikannya dengan teman sekelompokmu di luar jam sekolah? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
5. Pernahkah kamu bertaya pelajaran kepada guru di luar jam sekolah? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
6. Disaat ada pelajaran matematika, kamu disuruh mengerjakan pekerjaan 
lain pernahkah kamu meras senang? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
7. Disaat kamu di keluarkan dari kelas pernahkah kamu merasa kesal? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
8. Pernahkah kamu merasa puas pada saat kamu, benar mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
9. Kalau guru sudah menjelaskan, namun kamu kurang paham, pernahkah 
kamu bertaya pada teman yang lebih paham? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
10. Pernh kah kamu mengadakan les di luar jam sekolah? 
 a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
11. Apa kamu pernah membeli buku matematika selain buku yang diadakan 
sekolah(buku paket)? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
12. Pernahkah kamu meninggalkan buku catatan kamu di rumah ? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
13. Pernahkah kamu meminjam catatan temanmu untuk melengkapi catatan 
kamu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
14. Pada saat catatan kamu kurang lengkap apa kamu sering mengkofi buku 
temanmu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
15. Pernahkah kamu merasa malu saat soal yang kamu kerjakan di depat tidak 
bias kamu selesaikan? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
16. Pernahkah guru menawarkan buku penunjang pelajaran, kamu 
membelinya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
17. Apakah kamu pernah membuat jadwal belajar kamu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
18. Pernahkah kamu menjawab soal-soal matematika selain yang sedang 
kamu pelajari? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
19. Pernahkah kamu mengerjakan soal di depan saat guru mengajukan soal 
rebutan? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
20. Pernahkah kamu membuat target yang harus kamu capai dalam belajar? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
21. Pernahkah kamu merasa senang denga pelajaran matematika yang di 
sampaikan oleh guru? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
22. Dari materi-materi yang disampaikan oleh guru, pernahkah kamu merasa 
termotipasi untuk menguasai materi tersebut? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
23. Apakah kamu pernah berniat untuk tidak hadir pada pelajaran matematika 
karena pelajaran matemtika? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
24. Pernahkah kamu merasa demam di setiap pelajaram matematika saja? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
25. Pernahkah kamu merasa kesal pada pelajaran matematika? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 




SUM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 41 
2 2 3 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 3 3 53 
3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 60 
4 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 2 46 
5 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 1 48 
6 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 70 
7 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 54 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
9 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 63 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
11 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 55 
12 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 63 
13 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 64 
14 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 2 1 1 1 3 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 41 
15 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 63 
16 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 47 
17 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 56 
18 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 1 3 3 62 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
20 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 34 
Jlh 48 43 43 43 45 49 41 42 43 47 47 42 44 44 47 46 47 46 46 44 47 44 42 44 46 1120 
 
 
Uji Validitas angket. 
Untuk menghitung kevalidtan setiap soal yang dibuat penulis, penulis 
menghitungnya dengan cara sebagai berikut, untuk  no. 1 
  
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34,3194
2360
     
  739,0  















Angket Uji Coba Instrumen Minat 
ANGKET 
Dengan segala hormat, saya memohon kepada adik-adik ataupun saudara-
saudari pelajar untuk dapat mengisi angket, dengan berbagai pertanyaan ini sesuai 
dengan kebenarannya dan dapat mengembalikannya sesudah dapat menjawabnya. 
Jawaban-jawaban pada angket ini akan dijadikan sebagai data untuk penulisan skripsi 
yang berjudul: Hubungan Minat Siswa dengan Prestasi Belajar Matematika di 
kelas XI MAN Siabu 
 Atas perhatian dan kerjasamanya terlebih dahulu saya ucapkan terimakasih. 
 
III. Data Responden 
Nama  :   
Jenis Kelamin :____________________________  
Kelas :____________________________ 
Umur  :____________________________ 
 
IV. Penjelasan, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan 
memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban (a, b, c, dan 
d) yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
1. Pernahkah kamu tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
2. Bila kamu tidak mengerjakan tugas rumah, apa pernah guru memberikan 
sangsi yang membuat kamu jerah untuk tidak mengerjakannya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
 
 
3. Kalau ada pekerjaan rumah seringkah anda mengerjakannya di sekolah, 
dengan mencontek jawapan temanmu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
4. Pernahkah kamu merasa kurang suka belajar matematika karena perbuatan 
guru yang menurut kamu kurang enak? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
5. Pernahkah kamu merasa menyesal saat di hokum ketika tugas kamu tidak 
selesai? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
6. Saat teman meminta jawapan, apakah kamu merasa dia terlalu berisik saat 
belajar? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
7. Di saat kamu mengerjakan soal di depan, pernahkah kamu merasa puas? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
8. Diwaktu guru menerangkan secara berulang-ulang namun kamu belum 
paham, apa kamu ada rasa malu kalau bertaya kepada teman 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
9. Saat peruses belajar mengajar berlangsung apa guru selalu menggunakan 
metode yang sama terus? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
10. Pernahkah guru menayakan bagaiman cara supaya kalian untuk lebih paham 
pada pelajaran yang di sampaikannya? 
 
 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
11. Penahkah guru mengusulkan untuk belajar tambahan kepada kamu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
12. Pernahkah orang tuamu menyuruh kamu untuk tidak masuk sekolah? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
13. Pernahkah kamu mengajak bolos sekolah temanmu saat kamu merasa kesal 
dengan pelajaran yang di sampaikan guru? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
14. Saat teman kamu meminta untuk diajari, pernahkah kamu menolaknya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
15. Saat kamu minta diajari oleh temanmu, pernahkah kamu meberi imbalan pada 
temanmu? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
16. Pada waktu mengerjakan tugas kelompok, pernahkah kamu merasa 
pertanggung jawab untuk menyelesaikannya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
17. Pernahkah kamu merasa senang denga pelajaran matematika yang di 
sampaikan oleh guru? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
18. Dari materi-materi yang disampaikan oleh guru, pernahkah kamu merasa 
termotipasi untuk menguasai materi tersebut? 
 
 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
19. Apakah kamu pernah berniat untuk tidak hadir pada pelajaran matematika 
karena pelajaran matemtika? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
20. Pernahkah kamu merasa demam di setiap pelajaram matematika saja? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang  d. Tidak pernah 
21. Pernahkah kamu merasa kesal pada pelajaran matematika? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
22. Pernahkah guru memberikan kamu tugas dirumah, sehingga kamu berniat 
untuk tidak mengerjakannya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
23. ernahkah kamu merasa malu saat soal yang kamu kerjakan di depat tidak bias 
kamu selesaikan? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
24. Pernahkah guru menawarkan buku penunjang pelajaran, kamu membelinya? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah 
25. Pernahkah kamu menjawab soal-soal matematika selain yang sedang kamu 
pelajari? 
a.Selalu    b. Sering 
c.Kadang-kadang   d. Tidak pernah
 
 




SUM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 42 
2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 1 3 1 1 53 
3 3 3 1 2 3 2 3 1 3 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 60 
4 1 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 46 
5 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 3 3 48 
6 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 70 
7 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 1 1 54 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 51 
9 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 63 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
11 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 55 
12 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 63 
13 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 64 
14 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 41 
15 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 63 
16 3 2 1 2 1 2 3 1 3 1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 47 
17 2 2 3 1 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 1 56 
18 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 1 3 3 3 62 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
20 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 35 





Uji Validitas angket. 
Untuk menghitung kevalidtan setiap soal yang dibuat penulis, penulis 
menghitungnya dengan cara sebagai berikut, untuk  no. 1 
  
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78,3061
2002
     
  654,0  
  Dan no 2 sampai no 25 dikerjakan dengan cara yang sama 
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